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INTISARI

Transporiasi memiliki  peranan  pemting  dolom menunjang  mobilias
miasyarakat, termasuk anglutan kota (angkot) sebagai salah satu moda transportasi
perkotian. D Kota Madiun, opersional anghot mengalan penurusan drasts dan
dialihfungsikan menjadi anghutan sekolah gratis (ASG), Salah satu penyebab
utama rendahnya mingt masysmkar terhadap angkot Adalah mﬂhnln}'ud:m'f'.
Penglitian i beriujuan untuk merencinakan tarif angkol berdasorkan Biaya
Ciperasional Kendaraan (BOK), serta menganalisis tarif berdasarkan kemampuan
membayar (Ability 0 Pay/ATP) dan keinginan membayar (Willingness 10
Pay/WTPF) masyarakat, dengan fokus pada trayek DID schagai mute dengan
permintaan tertinggd,

Penelitian ini menggunakan pendekaan komperatif melalui survei primer
dan pengumpulan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan babwa BOK per
sekali perjalanan ndalsh sebesar Rp7 0000 Nilal ATP masyarskal Kota Madiun raz-
rata schesar Rpl2.000, sedangkan WTP schesar Rp7.200, Berdasarkan analisis
tersebut, il yeng direkomendasikan adalah Rp7 000, yakni satarn dengan BOK
don masih berada di bawah nilai WTP. Penetapun tanf ini dihempkan dapa
meninghatkan minal masyorakat terhadap pengeunam anghot sekaligus menjann
kelavakan opemsional mnpa memberatkan pengguna.

Kata kunci: Biaya Operasionzl Kendaraan, Ability to Pay, Willingness to Pay,
Tarif Angkot, Kota Madiun,

vili




ABSTRACT

Tramsporttion plays a crecial role ivsupparting pubie mohility, specfally
wrian public ransporiation such as angho! furban mintbus). fn Madivn City,
weghol operations hove drastically declined and been replaced I free school
wransport (ASGL Che of the main reasons for the pubiic s low interest in using
anghor is iigh fare prices. Tiis study afms to design anghor fares based on Vehicle
Cperational Coste (VOC) and analyze fare affordabilite throngh the coneopty of
Ability to Pay (ATPY and Willingness to Pay (WTP), focusing an the B0 route which
laey the ffghest public fnteres.

Fhis research applics a comparaiive methed using both primary swrvey daio
it secondary nstiuiional data. The findings show that the VOC per trip i
Rp7, 006k The average ATP of Madiun vesidents fs Rpd 2000, while the WITP iv
Rp7, 200 Therefore, o recommended fore of Bp?, 00 —egued to VOU and slightiy
below WTP—iv proposed fo alivect more wvers while ensuring  operationa!
sistainability withour averburdening passengers,

Keywords: Vehicle Choeratipral Cost, Ability 1o Pay, Willingness te Pay, Angkot

Fave, Madiwn City.




BABI
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Tranzportasi merupakan sarona penting dalam menunjang mobiliths manusia dan
barang.seria menjad: fogdasi utama dalam mendukung aktivitas sosisalekonomidan
pendidikan masyarekat, Dalam Undang-1) g Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2009, Undang-Undang Republik ndonesia Nomar 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas don
Angkutan Yalan dijelaskan batwa Lilu lintas dan angkuton jalan memiliki peran strtegis
dalam mendukung pembaggunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan rakyat Salah
zatu benmuk transportasi yamg secara khusus dintur dalam undang undang i adalah
anghutan winum,yang memilik perin penting dalam menvediskon lavaman mobilitas bag
masvarakal,

Angkutan uinum mernpakan bagian integral dar sistem Lrﬁ:pummi yang disedinkan
untuk melayani kebutuhan mobilitas masyrakat secar luas Menunn Undange-Undong
Republik Indomesia Nomeor 22 Tahun 2009 angkutan umum didefinisikan sebagai anghkutan
orang dun/atay barang dengen kendarman bermotor umum yang disediskan dengan
dipungut bayaran. Definisi ini menegaskan bahwa angkutan umom diselenggarakan sccara
legal terorpanisic. dun berujusan memberikan layaanan transportasi bagi masyambkat dengan
kompensasi tertentu. Dalam praktiknya, saloh satu bentuk nyata dari penyelenggarsan
anglkutan umum adalah angloatan kora (angkot), yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan mobilitas masyarakat di dalam kota,

Angkutan Kota (Angkot) merupakan salah sstu mods transportasi umum yang
melayam perjolanan magyarakat di dalam wilayah perkotosn melalu rute dan wayek
tepentu, Dalam opemsionalnys, angkot distur oleh berbegai padoman don regulasi, baik di
tingkat nasional maupun dacrah. Secara umum, dasar hukum penvelenggaraan angkutan
umum fermasuk sngkot ditur dalam Undang-Undang Republhik Indonesia Nomor 22
Tahun 2009 yang menetapkan bahwa anghkutan amum harus beroperasi secara legal dan
memenuhi standar pelayanan mimmml, Unk tingkat daerah, Peraran Daernh Kot
Madiun Nomor 37 Tahun 2018 dan Peraturan Walikota Madiun Nomor 52 Tahun 2022
menjadi acuan utama dalam mengatur penyelengaarann angkutan umum di Kota Madiun,

1




termasuk pemberion subsidi untuk mendukung keberlunpuniun operasional angkor
kondisi angkutan Kota {angkot) di Kota Madiun tidak beropeeasi secars akut sepert
dahulu dan telah dialih fungsikan menjads angkutan sckolah gratis { ASG), Berdasarkan
data PEL Koty Madiun 2025 vang menganalisis fakior ketidakimginan masyarakat
menggunakan angkol kembali didapatkan bahwa salah saw fakior uama menirunnya
nuinat masyarakat menggunakan angkot karens tarifinya mahal, Berdasarkan data hasil
analisis PKL Kota Madiun 2025 didapatkan terkait fute vang paling diminati masyarakat
adalah Travek DD sehesar 44 % dengan 153 responden dari total 385 responden dan
menurut SK Kepala Dinas Perhubungan Kota Madiun Nomor 5512127004010, 1122024
Jumlah armada angkot yang melayani pada trayek DD paling teninggr dengan jumbah 9@
armada, Trayek DD berperan penting karena menghubungkan Termimal Tipe A Purboyo,
Terminal Tipe C Manisreio, dan pusat Kota Madiun yang meropakan tirk-tidk vital
aktivitas ekonomi, pendidikan, don layanan publik. Melalun wawancara kepada sehoruh
kalangan pekeraan masyamkal, terdapal keingman kust agar layanan Anghkot di Kota
Madiun dibidupkan kembali, dalam menghadapi kondisi tersebut diperlukan upaya
perencanaan terhadap Biaya Operasional Kendaraan { BOK) Angkot khususnya Trayek DD
yang merupakan travek paling diminati oleh masvarakat sebagar dasar untuk menilai
kelayakan operasional angkot di Kota Mediun,

Berdasarkan Keputusan Menterni Perhubungan Nomor 687 Tahon 2002, Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) merspakan seluruh biava yang  dikeluarkan unmok
mengoperasikian kendaraan yany terjodi menjadi dua jenis yaitu binya langsung dun fidak
langsung, Biayn langsung termasub bisya bahan bakar, pemaeliharsan. gaji dan mnjangan
awak kendaraan, biaye servis keerl dan besar, biava penyusuton kendaraan dan lamnya
sedangkan biaya tidak langsung meliputi bisya pegawai selain awak kendaraan dan biaya
pengelolaan Belain i, penentuan taril angkutan wmum juga perlu disesuziken dengan
Ability to Pay (ATP) dan Willingness io Pay(WTP) masyarakat Kota Madiun, agar tan{
vang diberlakukan tetap terjanpgkau dan sesual denpan kemampuan serta keinginan
masyarakat uniyk membayar.

Abillty To Pay {ATP) adalah kemampuan pepumpang untuk membayar wrif jass
angkutan yang diterimanya berdoserkan penghasilan atan jumlah pendapatan sedangkan
Willingness To Pay (WTP) adslah kesedisen pengguny jass anpkulin alog penumping
untik membavar tarif atas jasa atau fasilitas  vang diterimanva (Susanto et al,

20151 Melalui analisis ATP, dapat dikerahui sejauh mana kemampuan fnansial masyaraka

(=1




untuk membayar layvanan trnsportass, sementars WTE menggambarkan tingkat kesediaon
masyarakat membayar berdasarkan persepsi mercka terhadap manfaar dan kualitas layanan
yang dibenkan, Dengan menggabungkan hasil analisis ATP dan WTP, pemernintah daerah,
khususnya Dinas Perhubungan Kota Madiun, dapat menentukan tan f angkutan umuom yang
realistis, adil, dan dapat diterima masyaeakal Selain fto, metode in juga membany
merumuskan kebigkan subsidi atau dukungan lam spatala ditemukan kesenjangan antara
kemampuan membayar dan tarif vang lavak untuk operasional lavanan, sehingga pelayanan
transportas tetap dapat berjalan optimal tanpa memberatkan pengguna.

Dengan sdanva permasalahan tersehutmaka  diperlukan evaluasi dan snalisis
terbadap tanf angﬂiuuﬁmrkntmn di Kota Madiun terutama pada trayek DD yang memiliki
daya minat terftingg Penulis tertank uniuk mengangkat menjadi judul Kertas Kema Wajib
(KW vaitn® Perencanaan Biaya Operasionnl Kendarsan Dan Tarif Angkot Berdasarkan
Abillty To Pay dan Wilingness To Pay (Studs Kasus S Travek Angkot DD Kota Madiun ).




L.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belobkang diatas, dapat diketabui permasalahan utama vang akan di

kaji scbagai benmkut :
1. Bempa Biaya Operasionsl Kendsmaan dan besaran tanf berdasirkan analisis Braya

Cperasional Kendaraan?
Berapa besarzan tanf berdesackan Kemampuan membayar (ATP) dan kesediaan
membayar (WP} masyarakat Kota Madiun ?

. Bagaimana perbandingan antara tnf hasil pechnunngan Biaya Opemsivnal Kendaraan

(BOK) dengan tarif bherdasarkan Kemampuan membayar (ATP) dan kesediaan
membayar (W TP} masynrakat Kota Madiun ?

1.3, Tujman Penelitinn
Adapun kegunaan dan penelition. Mahastiwa Politeknik Transportas: Darat Bali i
adalah

Menentukan besaran Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan st pelayanan
berdasirkan analisis BOK.

Mengetabuz besaran tarif berdnsarkan hasil analiss Kemampuan Membayar (ATP) dan
Kesediaan Membayar (WTP) masyﬂmkﬁmﬂ M adion.

. Membandingkan tarif hasil perhitungan Baaya Operasional Kendaraan (BOK) dengan

tarif berdosarkan ATP dan WTP, unik memperoleh dasar rekomendasi kebijakan
penetapim subsidi binva pemeliharaan kendaraan den bioya sewa kepada pihak ketign:




1.4 Manfaat Penelitian

(]

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagy berku

Memberikan gambaran mengenai besaran Biaya Operasional Kendarsan (BOK)
dan tanf pelayanin yang sesuai berdasarkan kondiss operagi sebenamya.
Menvedinkan data fentang kemampuan  membavar (ATPF) dan kesedizan
membayar (WTP) masyarakat Kota Madiun, schingea dapat digunakan unfuk

menyusun kebijakan taril layanan runsporiasi vang lebih epat sasarmn.

L5 Batasan Masalah

Batasan masalah serta pembahasan pepelitian ini difokuskan pada :

Analisis  Biava  Operasional  Kenderaan (BOK) dan  penentuan  tanf
berdasarkon Keputusan Menteri Perhubungss Nomor 687 Talun 2002,
Penentuan Tarif berdasarkan analisis ATP dan WTP diperolzh melalui survey
kepads masparakat Kota Madion,

Objek penelitian ini hanya membahas Trayek Angkot DD vang paling diminat
oleh masyarakat,

Penelilitian ini difokuskan uniuk menangani salah sat fakior otamse vang
menyebabkan angkot di Kota Madiun tidak beroperasi vaiu permasalaban tari 0

wang mahal




BAB 11

GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah

Kota Madiun merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
luas wileyah sekitar 32,47 km? dan ferdin atas lima kecamatan, yaitu Kecamatan
Manguharjo, Kecamaten Kartoharjo, Kecamatan Taman, Kecamatan Kabupaten,
dan Kecamatan Ngrambe dengan total penduduk sekitar 205,000 jiwa (BFS Kota
Madiun 2025). Kota ini terletak siraegis di jalur wisma Sumbaya— Solo, ser
menjedi bagian dan kewasan sglomerasi kota besar di Jaws Timur, Secara
geografis, Kota Madiun berade di koordimat 7937 Lintang Selatan dan 1117300
Bujur Timur, dengan ketnggian wilavah rata-rata sckitar 80 meter di mas
permukaan laut, Kota ini memiliki karakteristik wilaysh datar hingga sedikit

bergelombang, vang méndukung pengembangan infrastruliur dan transportasi.

Dengan komposisi penduduk yang rerus berkembang, Kota Madiun memiliki
tingkat mobilitas yang tinged, terutama di pusat kota dan kawasan komersial, Dari
seltor ekonomi, perdagangan, dan jass menjadi pendorong wiama perekonomisn
daerah, diseda perkembangan scktor industn kecil dan menengah, Kondisi ini pada
awalnya mendorong kebutuhan akin layanan transportast umum yang efisien dan
terjangkau, salah satunva melaln penyediaan angkuten kota (angkot), Angkot
pernah menjadi moda transportasi andalan masyarakat dalam mendukung mobilitas
sehari-ham. Mamun, agirng berkembangeniya moda transportas: alternstil don
perubahan preferensi masyarakal, pengeunaan angkot di Kota Madiun mengalami
penurunan signifikan, Saat i sebagian besar trayek angkot tdak lagl beroperasi
akrif, dan kebutihan layanan transportas: winum yang Teranghkau mulai beralih ke

sistemn transporiasi lain yang lebih adaptifierhadap kebuatuhan masyarkat modern.

]




1.2 Kondisi Objek
Di Kota Madion dahulu angkot merupakan alah saw moda transporiast utama

yang melayani mobilitas masyarakat di dalam kota, dengan rute-rufe yang
mcn_uhuhul'@k:lrhknwﬂsm pemukiman, pusat perbelanjran, fasilitzs wmum,
terminal seperti Terminal Tipe A Purbovo dun Terminal Tipe C Manisrejo serta
Stasiun Kota Madwn, Nanun, seiring beralannya wakiy, penumpeng angkot &
Kota Madion mengalomi penuriman dmstis hingga saat i sudah tidek lam
heroperasi aktif. Berdasarkan data PRL Kota Madiun 2025 1erd spat faktor-faktor
wang membual masyarakat tidak mau mengeunakan Angket kembali seperd

berikut

FAKTOR KETIDAKINGINAN MASYARAKAT
MENGGUMAKAN AMGKOT

W Mahal

= Ponas

W Tk Aemn

B Tifok Toratuy

n Wakia Menunggue
Lama

= Pengein| Ugak
ugslan

B Fasillias Kuwang
Wrammal

W Anghat Sulm Dijnngail

B Hge-tmo Angloet
Laiena

i.;pamhnr 1. Dingram Foktor Kebdalanpman Masyarakpt menpmmnakan Angkot
{Seamrer : Dt PR Kt Madliowr J02F)

Diapat dilihat dan diagram tersebut bahwa salah satu fakior utama masyarakat
tidak mau menggunaskan Angkot kemnbali adaiab tarif yang mahal Tarilangkot di
Kote Madiun dinilai mahal berdasarkon hasil survei kepada mpsyarabat dimans
rata — rata tarif yang ditarik danl penumpang mencapai Bpl0.000 per sekali
perjalanan Selain itwberdasarkan data PKL Kota Madion 20235 diketahul bahwa
sehagian besar masyarakat masih memiliki minat untuk memanfamkan kembali
lavanan angkot khususnya travek DD.Namun demikion.minal tersebut diseriai
harepan adsnya penyesusian el yang dinilyi edalu tngeischingga peelu

disesuaikan dengan kémampuan ekonomi don keinginan masyarakat pengguna,




Dadann penelition mi.objek yang menjadi fokus kajism adelsh Angkot vang pemah
beroperast pada tayek DD di Kota Madiun.Angkot vang pernal digunakan pada
trayek wmi umum mya menggunakan kendaraan bermerck Suzuka Camry tipe ST 10
SP dengan tahun produksi pada rentang tahun 1996 hingza 2005, Berdasarkan data
yang diperolel dari Surar Kepuusan Kepala Dinas Perhubungan Kota Madiun
Nomor 351.21/2700401 11272024 saat i terdapat sebanyak 8 unit Kendaraan
vang masih dapat dioperasikan. Pemilihan objek penclitian inl didasarkan pada
koniisi eksisting armada yang merpakan kepemilikan pribadi.serta memiliki
potensi untuk kembali dioptimalkan sebagzai angkutan kota di travek DD Ko
Madiun.

Gambar 1. Vismatizas Ammnda -“.n-gkn:r T.lmpnk Luar




Gambar 3. Visunlisasi Armacks Anghot Tampak Dalam
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Gamhbar 4. Peta Trayek Anglot DI Eota Maodun
Salah satu trayek angkot di Kota Madiun yang sebelumny s masih diminati dan
desigan demeand fertingii adalah rayek DD Trayek mi memiliki peren strategis
karena menghubungkan beberapa titik vital di kota, vaitu Temminal Tipe A
Purboyo, Terminal Tipe C Manisrejo, Stasiun Kota Madiun dan pusal aktivitas
kota Madiun.
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A1 Angkutan Umum

Berdasarkan  Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas du:uﬂngkuiﬁn Jalam, angkutan umum adalah angkutan orang
dan/atau barang dengan kendarsan bermaot ng disediakan untuk digunakan oleh
masyarakat dengan memungul bayarmn, Angkutan umum sebasai bagion dan
pelavanan transportasi secarmkesclurahan bertujuan untuk mewujudkan pelayanan
masyirakar di bidang sosial, ekonomi, politik dan sebagainya (Sigit Haryono,
2008) Dengan menyediakan  layanan mansportasi yang mengutamakan aspek
keamanan, kenyamanan, den keterjangkavan, angkutan umum memilikl peran
strategis dalam mendukung kelancaran mobilitas masyamkat sertn memenuhi

kebutubian penalanan harien secara efeknf dan efisien.
E@m‘dﬁsarkan Peraturen Menterd Perhubungan Republik Indonesis Nommor PM

15 Tahun 2019 tentang Penyclanpggarazn Angkutan Orang dengan Kendaraan
Bermotor Limum dalam Tmyeknngkuﬁ orang dalam trayek didefinisikan sebagai

penyelenzgarann layanan trensportasi mengeunakan mobil penumpang umum atau
mabil bus umum yang bergerak deri satu Lokasi ke Lokasi lain dengan rute.asal -
wjuan dan jadwal operasi yang telah ditetapkan secart tetap dan teratur serta
THEmungUL I:layn dari penumpang.

Selanuinvadalam Undang-Undang Republik Indonesia Momor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,discbutkan balwa tan orang dengan
kendarsan bermoter umum terdin atas dua bentuk layanan yaitu angkotan dalam
triyek chan anghkutan tdak dabaom trayek

3.2 Angkutan Perkotaan

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesin Nomor 22 Tahun 20049
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, angkutan perkotaan didefinisikan schagai
layanan transporiasi yang menghobunchan satu lokasi ke lokest lmnya & dalam

wilayah kawesan perkotaan dan beropernsi mengikuti trayek vang elah

mn




dientukan, Mengacu pada eruiu:ran Menten Perhubungan Hepublik Indonesio

Nomor PM 15 Tahun 2019 tentang Penvelengparan Anpkutan Orang dengan

Kendaraan Bermotor Umum dalam Trayek. penyclenggaraan layanan angkutan

perkotaan di kewasan metropolitan dilaksanakan berdasarkan ketentuam tertentu,

Ketentuan ini berojuan untuk mengarr pelaksanaan wayek, operasional kendaraan,

serta pola pelavanan, guna memastikan transportasi umum berjalan secam lertib,

teratur, dan memenuhi kebutuhan mobilitas masvarakat secara cfektif. Pelavanan

Angkutan Perkotaan dalam Kawasan metropolitan diselanggamkan sebagai berikut:
1. Trﬂa'k Litama

a. Mempunyai jadwal tetap sebapaimana tercantum  dalam jadwal
perjalanmn;

I, Meloyani anghkutan antarkawasan utama serta antara Kawasan utama
dan pendukung, dengan eiri melakukan perjalanon ulang-alik secara
fetap:

¢ Meloyan anpgkutan secom terus menerus serta berhenti pada tempat
untuk mennikkan den menurunkan Penumpang vange elah ditetapkan
untuk angkutan perkotaan berupa halte; dan

d. Dilavan angkutan massal demgan menggunakan mobil bus besar,
mohil hiss maxi, mobil bus ringkat, atau mobil bus empel.

Trayek Pengumpan

a. Berfungsi Berfungsi sebagnl trayek pengumpan merhadap trivel
utan,

d

b, Mempunysi jadwal tetap sebagaimans tercantum dalam  jadwl
perjalinan,

o. Melavani sngkutan pada Kawasan pendukung dan antar kowasan
pendukung dan pernukiman;

d. Melayan angkutan secars tems menerus serta berhenti pada tempat
untuk menaikkan don menurunkan perumpang yvang telah dietapkan
untuk anghkutan perkotan;

¢, Tempat unuk menaikkan dan memrunkan penwmpang menggunakan
haltc; dan

L Mengounakan maohil bus basar, mobil bus sedang, mobil bus kecil

dan’stan menggunakan mabil penumpang umum,




3.1 Perhitungan Load Faktor (LF)
Perhitungan Load Fakior dalam penclitian ini didasarkan pada daw keinginan

masyarakat untuk kembali menggunakan angkot \vang diperoleh melalui survei
dan kemudian di ekspansi menjadi estrmasi populasi pengguna angkot trayek
DD Berdessrkun metode expangion factor yang dijelaskan pads Transportation
Planning Handbook (Meyer, 20016).dapet menggunakan rumus |

_ Bemand mou naik pada Trayek DD
T Demand mas nalk Arghat Kembali

3.1

® Tote| Populast Tergel

Kemudian basil dan ekpansi demand menjadi populasi tersebur dijadikan
sebagan Load Fakior dengan rumus sebagal berkut ;

- Totwed Premeeied 33
£ 7 Kapavitas = Jembah Armada =L 100, {3.2)

Laoad faktor dihitung berdasarkon demand populasi vang ingin menggunakan
angkot travek DD,dan dikalikan dua untuk memperhitungkan perjalanan rute
berangkat dan pulang {round tnplschmgza diperoleh load faktor yang Iehih

representatil

J,Inya Operasional Kendaraan (BOK)

Biayn Opemsional Kendaraan (BOK) adalah biaya yang secara ekenomi
terjadi karena dioperasikannya sat kendarman pada kondisi normal unnik suatu
tujuan tertentu (Ellchasnet & Al Wswi 20200, Perhitungan BOK pada penelitian im
menggunzkan pedoman Sural Keputusan Dirckiur Jenderal Perhubungan Darat
Nomor @ SKGETALZOGDRIDNZ0N.  Temang  Pedoman — Teknis
Penvelanggarann Angkutan Penumpang Umum D Wikiyah Perkotaan Dalam
Travek dag, Teratur.Biava Operasional Kendaraan | BOK) terbagi menjadi dua
jenis yain Biaya langsung dan Biava fidak langsung

3.2.]1 Biaya Langsung
a. Penyusutan Kendoraan
Penyusutan kendaman angkutan wmum dihitung dengan menggunakan

metode garis lurus Untuk kendaman baru, harga  kendsraan  dinilas




berdisarkan hargs kendaraan baru, termasuk BBN dan onghkos anghkut,
sedangkan untuk kehdaraan lama, harga kendaraan dinilai berdasarkan
hargn perolehan.

Fenyisutan per Tahun  _ Hargo Wertdaraun — Nilal resfdu | ( 33

Masw Penyesutan

b. Gagi dan Tunj n
Pengahasilan kotor awnk kendarpan meliputi gajl tetap funjangan sosial
seria uang jajan atau lunjangan kerja operasi.

¢. BBM
Konsumsi BBM tergantung pada jenis kendornan yang digunakan Setiap
kendaraan memliki kebutuhan bahan bakar veng berbeda vang dipengaruhi
oleh foktor-faktor seperti ukuran mesinefisiensi bahan bakar dan paya
berkendara.

Pemakatmn EI% fhr (34

Km = tempuk fhari

d.
Ban untuk sngkuton mobil  penumpang umum memiliki daya  tempiuh
25,000 Km dengan jumbah ban schanyak 4 buah

Jumiah pemakian ban X harga banfbuch | ( 3.5)
K daya tahan bon |

¢. Servis Keeil
Servis keoil dilakukan berdsarkan km  tempubyvang  disertai dengan
penggantian oli mesin penambaha gemuk dan minyek rem.

Bilayva Servis Kecll
4000 Km

{3.6)

L Servis Besar
Servis Besar dilakukan setelah bebraps kali melakokan servis kecil atau
dengan patokan Km tempub Pada servis besar dilakukan pengoantian oli

mesin.ol gardan,iol transmassplating busi filer oliadan Kondensor,




Rigya Servis Besar : (3.7
L2.000 Km

, Penambahan Ol Mesin

Ol mesin ditambahkan setelah mencapal Km-tempuh tertentu,
Pemeriksaan Umum (General Qeverhaul)

Hitaya yang diperlukan untuk suku cadang mesin.bagian rangka bawah.dan

bodi kendaraan dilitung setisp thun sebesar 5% dari nilai kendaran.

=

om/frafn i # ks (3.8
Km Pemerikzaan i I ST e

bus

tiakn
Prod. Kend — Kmftahun

Biaya Pemeriksaan per

i Cuci Kendaran
Cuci kendaraan sebaiknya dilakukan setiap har
1. Retribusi Terminal
Biaya retnbusi terminal dihitung per han atau per bulan

Retribusi terminal/talun (3.9}
Prod. Kend — Km

 STNEPajak Kendarsan
Perpanjangan  STNK  dilakukan  setiap lima  tahunsedangkan  pajak

t

kendaraan harus dibavar senap twhun Bisva vang haros dibayvar mengikurn

ketentuan peraturan yveng beraku .

Riayo STNK /tahun
Prod. Kened/ tahun

ERT

I Kir
Uji Kir dilakukan setiap enam bulan.Biaya wjl kir sesuai peraturan yang
berlaku.

M. ABUTaNs!
1} Asuransi Kendarsn
Pode umumnya asurans: kendaman dilekukan oleh Perusahaan vang
membel kendaraan secara kredit.

2} Acuransi Awak Kendaran




3zl

Asurangi awak kendarin pads  umumnayy  diwajibkin untuk

Perusahaan anghutan,

Jumfah Binya asuranst/tahun (311}
Prod. Kend — Km/tahun
a
Biava tidak langsung

1) Biaya Pegawai selain awak kendaraan

2

—

Tenaga sclam awak kendaraan ferdiri atas pimpinan, staf odministrasi,
tenaga teknis dan lenaga operasi. Jumlah tenaga pimpinan, staf admimistrasi,
tenaga teknik dan temsga operasi lerganmung dar besarnya snnada yang
dikelola, Biaya pegawai ind terdin sitas gajitupah, uang lembur dan jaminan
sosial

Binya Pengelolaan

ﬁinyﬂ Pengelolsan terdin dan

i Penyusutan bangunan kantor (dsperhitunplan 5 s'd 20 talun |

b, Penyusutan bangunan dan peralatan bengkel (diperhitungkan § s/d 20
tahun |

. Masa penyusutan limventaris‘aiat kantor | diperhitunghan § tahun )
. Masa penyusuton sarana benghel ( diperhitungkan selama 3 s'd 5 tabun)
- Administrasi kantor ( bimya surat menyurat, bigya alat wlis menulis )

L - ]

™

Pemelibmraan Kantor | misalnya peng ecetan Kantor)
2, Pemelibarazn pool dan bengkel
h. Listrik dan Air
. Telepon dan telegram setta porto

. Biaya pegalanan dinas

[

k. Biaya pegalanan  dinas  meliputi  pegjalanan  dinas  pimpinan.staf
adminsstrass teknis: don tenags operasi {noncrew ).

. Pajak Perusahann

m. [z Trayek

n. lan Trayekditentukan  berdsgarkan  peraturan dacrah yang
bersanohutan dan rue

. lzin usaha

=

. Biaya pemasaran { biaya promosi)

=




4. Biays lain-lain

Melakukan pechitungan Bisya Pokok dapst mengounakan tabel berkut

sehagal pedoman .

Tabel 3. E-.nund Ferhitungan BOK

No Uraian Satuan | Mobil Penumpang Umum { MPU )

1| Masapenyusuian kendara Th |

2 Jarak lampuh rata-rata Km'he 250

3 Bahan Bakar Minyak Kmill 758

i Jarak empuh Gant ban Hm 25000

5 Ralio pengemudibus Orgfkand 2

[ Rati kondekiur s Oiralkend :

T | Jarak tampuh antar sarvis kacil Km 4.000

§ | Buku cadang iservis besar | Km 12000

g Panggantian Minyak matoar Km 3.500
10| Penggantian minyakmm | Km 12000
L Fannggantan gamuk Kmiig 4.000
12| Penggantian minyak gardan Km 12,000
13 | Penggantian minyak persneling|  Km 12.000
74| Har|aian siap operas [ 365
15| 50860 % B
16 Wil ressiriu %

Perhitungan Biaya Operasional Kendaman (BOK) merupakan fangkah
fundamental dalam upaya penyedia lavanan transportasi untuk mencapai efisiensi
dan keberlanjutan operagional, Dengan memahomi atrukiue biaya yang mencakup
komponen-komponen seperti konsumsl bahan bakar, perawatan rutin kendaraan,
upah pengemudi, serta penyusutan asel kendaraan, operator dapat menyusun taril

vang wajar dan kompetitif,
3.2.3 Tanf

Berdasarkan gmal Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomoe
SKAETALZ06/DRIDAZ0NZ  tentang  Pedoman  Teknis  Penyelenggimaan
Angkuian Penumpang Umum o Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan
Teratur, tarif didefinistkan sebagai sejumlah biava yang dibebankan kepada




setiap penumpang angkutan wmum dan dinyatakan dalam satusn ropish, Tarif
tersebut merupakan Kewsjiban f[nansial yang barus dipenubi oleh pengganin
layanen schagai imbalan atas pelayanan ransportas: umum yang dibenkan, Bag
pengguna laymman transportasi wwm, teed anghkuton yang ditewsrkan harusioh
serendah  mungkin agar dapat dijangkau oleh semua  polongan yang
me tuhkan{ AMRISA ANGGUNANL 2016).

Tarif angkutan wmum penumpang kota merupakan hasil perkalion antam
waril” pokek dam jorak (kilometer) ram-rats satu pegalaman (tarl BEP) dan
ditambah 102 untuk jasa keunmngan pensaban, Rumussnnyi sdailah ;

{ 3.13)
Tarlf = (tarif pokek * jarak rata—rata) + 10 % I
’ : {31.14)
Tarif BEP = tarif pokok % Jarak rato — rata
T T Toetal Biaya Pokok iz
urly Fokok = Faktor Pengision = Kapasitas Kendaraom

33 hemampuan Masyarakat Membayar ( Abillity To Pay )

Ability To Pay adaloh kemampuon seseorang untuk membayar jasa
pelavanan ying ditenmanyva berdasarkan penphisilan vang dianggap ideal
{Su=anto et al., 2015)

Perhitungzan ATP dengun rumus sebagai berikut @

= 3
ATF:“ P = Pr (316
Ti
Keterangan
Li = Penglusilin per balan
o = Presense budget unuk tromsporias per bulan dan ol
penphasilin

il = Prmeniass Alokas hiaya Fansponas yang digunokag armek
Anghutsn umum pet bulan
Tt = Tatnl Frekuens Pengmnzan Anphutn Umum per belan

17




34 Keinginan Masyarakat Membavyar (Wilinzness to pay)

7

Willingness To Pay (W TP} adalah keinginan pengguna jasa angkutan

alau penumpang untuk membayar tarif itas jasa yang diterinanya (Susanto et
al, 2015).

Perhitungan WIT dengan rumos sebagai berrikut ©

WP = Tulmr Pemilih = WTP {3.17)
Total Responden
Keterangnn
Tatw Pemalik = Pemuatih dan dem pemyatan

Tt Besponden = Kesslumban responiden waswancam

3.5 Hubungan ATP dan WTP

Hasil perhitungan BOK akan dibandingkan dengan analisis: ATP dun WTP

(Tamin o al., 1999) :

.

ATP=WTP
Kaondisi ini mengindikasikan bahwa kesediaan masyarakat untuk membavar

tanl angkutan umum (WTP) berada di bawah kemampuan mereka
membiyar (ATP) Artinyie, meskipun masyamkal mampu membayvar il
vang lehih tmggi, namun sccara psikelogis mercke hanya rela membayar
hingga batas WTP. Dalam kondisi ing, operator angkutan tetup memiliki
peluang menark choiee Fiders, yaitu penggung yang sebenarnyva memiliki
alternotif transportas lain, karena torif vang ditetapkan dapat disesunikan
agar  totap terjangksu dan menarik minat merska unwk  beralib
mengeunakan angkutan urmim

ATP<WTP
Dalam kondis ini, Kesedisan masyarmkal wntuk membavar tanf anekot

(WTP) justru lebih tingm dibandingkan kemampuan finansial mercka
membagyar (ATP). Hal ini mengindikasikan bshwa masyarakat menila
fayanan angkot cukup bermilal sehingga rela membayar lebih mahal
daripada kemampuzn mereka vang sesungguhnye. Namun, kondisi seperti
il bempotensi menimbulken  nsiko  keberdanjuan  karena meskipun
masyarakat refa membayvar lebih mahal, kemampuan finansial mereka
sebenarmya terbatas, Untuk menjaga ager farif tetap tefjangko dan sesum
daya beli, operator stan pemenntah perlu mempertimbangkan penycsnan




wnf, peningkatan efisiensi operasional, st strmegi subsidi silang,
sehingga tanl yane diterapkan tidak membebam masyarakal tetapi tetap
memantaatkan tngginys WTP schagai peluang penmghatan layanan,

c. ATP=WTP
kondisi mi mencermimkan  kesclorasan  antare kemampuan  finansial

masyarakat membayar dan Eesedizan mercka untul membayar @af. Dalam
keadaan sepert ini, tanif vang diterapkon disngzap sudab sesuan dengan nila
manfast layanan yang dirasakan pengguna, schingen tidak diperluken
subsidi tambalan atan strategi kbusus lannya, Keselarsan i juga dapat
mencipiakan keberlanjutan layanan karena tan T vang diterapkan sesuui baik

angkutan umum.
5 Penentuan Tiril berdasarkan Abillity to Pay dan Wilingness to Pay
Pada prinsipnys penentuan Tanf dupat ditinjan dan beberapa aspek utams delam sistem angkutan
wmuim Aspek — dspek temsebut
1. Pengpuna (User)
2. Operator
3. Pemenntah (Regulator )

Menure (Tamin et al_, 199‘91,1& parameter ATP dan WTP yang ditingau, maka aspek penggung
dulam hal ini dijadikan subjek yang menentukan nikas tarif yang diberlakukan dengan prinsip schagai
berikut :

1, ATP merupakan fungsi dari kemampuan membiyvarsehingga oilai tanf yang diberlakukan
Jtncdak boleh melebihi nilai ATP kelompok masyarakst sasaran. ltervensi atay campur iEngan
pemerintab dalam bentuk subsid langsung st silang kemudian dibutubkan pada kondiss
dimana nilad taril vaog berloku lebih besar dari ATPhingga didapar nilai tanf vang sebesar -
besarnyn sama dengan milai ATR.

WTP mcrupakan fungsi dari tingkat pelaysnan angkutan umum,schingga bila nila WTP
masih berada dibawah AT maka masih dimungkinkan melakokan peningkatan nilo tanf
diengan perbaikan tngkat pelayanan angkutan umum.

1




Ceambrar 8 [Fisiradi Kelussan Peoentugn Tarid berdaserkan AT dan WTE

Tabel 3. 2 Penelitim Terdahuly

Nao Mama Ponulis Tabwn | Judul Tekinik Ansiis! Ferbeduan
1 Ramme Pangyratih Pinmdhite . 20K Ewnlwast Torif Perhitngan Binya 1 Wilnyah sfuhi
Anrghiwtmn Koin Ciperasinel petselitinn dan
| Terhodigp Riaya Eendaraan (BOK) | jeniz angkwtin
| Ohperasional da analisis vang dikdji
Eencarann [M prmdapatan tanf
Fanbumalen
Pensulung
2 | Zainal Arifin dan Rizkia | 201% | Analigis Penennen | Evalussi | Wilayah smsfi
K hnimumnniza Turif Berdusorksn kelziyikin peetelitinn dan
Binya ﬂpmuuml ekonons dan JI,':I'lil .mg:lum:n
Kendaruan Finamsial weng diluji
menggmnikian
BOK dun pralisis
pomda patan bl
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
4.1.1 Sumber Data

Dalam pelaksaman penelitian ini digunakan dua jenis dasa, vait das
primer din diaia sekunder, Data primer dsperoleh melalin surver lamgsung i
lokasi penclitian guna mendapatkan mformasi fakiual yvang berkaitan dengan
ohjek kajion. Data ini digunakan untuk mengidentifikesi dan menganalisis
persoalan vang terjadi di lapangan. Sementara itu, data sekunder dikampulkan
dari lembags atau instansi terkait di wilayah studic vang dapar berupa laporan,
dokumen,  buk maupn  arsip laimnyva vang  mendukung  proses
analisis Adzpun data yang dikumpulkan sebagai berikut.

4.1.2 Teknik Pengumpulan Doty Primer

Pengumpulan data  didopatkan dari dats prmer dengan metode survey
Ham_mn._vnﬂg menghesilkan dots berupa

1} Kuesioner
adatah teknik pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian
pertanyian tertulis kepads responden untuk dijawab. Teknik ini banysk
digunakan dalam penelition karena memungkinkan pengumpulan data dari
banyak responden dengan waki dan bizya vang kebih efisientSin Romdona,
025 Dalam perelitian terdapar Beberapa jenis Kuesioner yang  dapal
digunikan sebagai alat pengumpulan dty, seperti kuesioner terbuka,
kuesioner tertutup, dan kucsioner semi terbukafenis  kuesioner vang
digunakan adalah  kwisoner  semi terbuka  kareng  dinilm  mampu
mengga bungkan kelebiban kuisoner teruup yang efisien dalam pengolzhan
data sekalipus Meksibilites kuisoper terbuka dolam menangkap prespekiid
responden yang mungkin odak  tendenfitifikas: . sebelumnya Instrumen -
instrumen kuiseoer ini santinyg akan di velidas oleh  ahli untuk mengecek
validitas isi dari suatu kuisoner. Tujunnmya adalah untuk memastikan babowa
pertanyazn dalam kuisoner sudah relevan mewakili indikator vang divkur.dan

sesuai dengan wien penelitian




Populasi

Populasi adslah wilayah penemlisasi yang terdin atas objek atou subjek vang
memprnyal kualitas dan korakteristik terienfu yang ditetapkan oleh penelit
umtuk  dipelajarl  dan  kemwidian  ditarik  kesimpulanaya(Sugivono,
2017y Wilaynh ini mencakup objek penelitisn, yaiu masyarokat Kot
aclivn

Sampel adofah baman dari jumish dan kamakterisik yang dimiliki oleh
populasi tersehur (Sugivono, 200171 Jumlah sampel yang bak dalam
penelition kuantiusifl berkisar antara 30 sampai dengan S00, ereanung dan
besamya populasi, teknik sampling yang digunakan, sera tujuan dan
ﬁnﬂmptmn penchiti{ Sugiyono, 2017 ) Berdnsarkan hal terscbut pengambiian
sampel pada penelittan ini menpgunakan rumus HaieMenunnt (Katanog et
al, 2025) bahwa pedoman ukuran sampel tergantung dan jumlsh indikator
dan dapat dikali 3 sampal 10,

M= (10 X Jumlsh Indikator yong digunakan )

=10 = 10 Indikator Fertanyaan
=100 sampel

sachingge didapatkan total sampel responden vang dibutuhkan u%ah [on
responden, vang  mengpunakan  menggunakan ometede  Purposive
Sampling Menurut (Maharani & Bernard, 2018) Purposive Sampling adalah
suatu icknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentuken oleh penclit

dengan perimbangzan tertenti,
Rimya Opemsional Kendaman

Dristis vang dikuwnpulkan berupa harga komponen-komponen vang digunakin
mmtuk  perhitungan BOK. Dats im diperoleh melals hasil surves dan
wawancara yang dilakukan kepade pengemudi ASG armada Anghkot vang
dulunya merupakan pengemudi layanan Angkot Khusunyas angkot Trayek DD
serie sejumlah bengkel yang tersedia di wilaveh Kotz Madiun Benlkut daftar
komponen-kompoenen BOK yang dibutubikan,




Tulsel 4. L Kmnplmm Hi:'\.-u L:mpuna BOK

Mo | Daftar Komponen DO Satuun
1| Harga Kendaruan Unit
| Harpgas B Rephauah
3 | Harga BEM Rpliter
T | Targs 00 Meesin Rpditer
5 | Hagga 00 Gardan Rpdier
L] l'i-'y [0 Trunsamisi 'R]l.fli‘hﬂr
7 | Margs Minyok Rem Rp330ml
% | Forga Gemk Rp2a0 pr
4 | Harga Filer 00 Rephash
10 | Flargs Fibiey Uidara Tephuah
1| Omkos Servis Kecl Per Servis
ﬁ (}mskm Servis Risar Per Servis
13 | Cuci Kendarman Per Bulun
14 | Rewibus Teminal Ry
3 Bla’yaSTNK .Rp-';‘\}uuldlr-'l'uhun
o [ P KR [
17 | Tem Usaha Tip
T8 | Tzin Trayck T

4.1.3 Teknik Pengumpuian Data Sekunder

Brata sekunder dalan penelitian im Wemleh dari Data Lapotan Tim PEL
Kota Madion 2025 dan instansi tedeat. Dala sekunder vang terkunpul adalah

sebagai berikut :

1. [ata Panjang Travek
Datg Panjueng Trayek didepakan dad das Dinas Perhubungan Kot
Miadiun 2023 _diutansakan untuk Travek Angkot DI vang menjadi studi

kasus dalam peneltan i,

2, Dwata Jenis Armada

Diata Jenis Armada yang digunakim uniuk pelayanan Angkor didapatkan

dori data Dinas Pethubungan Kot Moadiun,

3 Dam Lowd Faktor

Drata Load Faktor Angkot didopatkan berdasarkan dari

perhingn




sampel  Benend masvarakat uniuk menggunakan ongkot khususnya pada
trayek DD vang di ckspansi menjadi populasi ager dapet memperkirnkan

potenst demand schenarmya,

4.2 Metode Analisis

Penelitian yang dilakukan merupakan penelition komparatif,yainn Penelitian
vang difakukan untuk membandingkan dua mau lebsh kKelompok dwam st v abel

atan lebih{Sugiyone, 20171 Penelitian ini membandingkan antarz tanf berdasarkan
perhitmgan Biaya Operasional Kendaman (BOK) dengan wrf berdasarkun
kemampuan mosyarakat untuk membayar (ATP) dan ketesedisan masyorakar uniuk
membanar (WTP),

4.2.1 Analisiz Bigva Operasional Kendaraan (BOK ) dan Penetapan Tant’

Analisis Biaya Operasional K an (BOK) dan Penctapan Tanf dengan
mengikuti pedoman delam Sumt Keputussn Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomer:  SEAET/AT206DRIDZ002  Tentang  Pedoman  Tekmis
Penyelengparman Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaen Dalam
Truyek Tetsp dun Teranr Pedoman tersebut dapatl digunikan sebagasi pedoman
Teknis resmi untuk menghitung biays operasiona| Kendaman terutama dalam

penetipan tarianghutan umum.

10
4.2.2 Analisis Ability To Pay {(ATP) dan Willingnes To Pay (WTF)

Analisis Abiliy 10 Pay (ATF) dan Willingness 10 Pay (WTP) merupakan
pendekatan penting dalgm menentukan taril’ {vanan iransportas; vang tepat
sasaran. ATP menggambarkan sejavh mana kemampuozn masyarakal dalam
membayar jasa ransportasi berdasarkan dnpkat pendapatan, sedangkan WTP
mencerminkan kemauan atay keinginan masyarakal antuk membayar layanan
terschut scsuai  persepsi terhadap kualites, kenvamanan, dan  keandaian
prelayanan.

4.2 13 Ansh=is Perbandingan Tanf
14

Perbandinpan antara Ability 1o Pay (AT dan Willingness 1o Pay (WTF)
penting untuk menentuban besaran tarf trensportasi wmom yeang ideal. ATE

mencerminkan  kemsmpuan  finansial masyarakat dalem membayar tand,




sedangkan WTP  menunjukkan  kesedisan  masyerska  membavar  vang
dipengaruhi oleh persepsi milai dan kealitas loyanan yang diterima, Analisi
keduanya membanty memastikan tanf yang diterapkan tidak hanya sesoal
dengan daya beli mosynrakat, tetapi jugn selores dengan hampan dan kepussan
pcnggurm.
4.2.4 Analisis Penentuan Tarif berdasarkan Abillity to Pay dan Wilingness to Pay
Dhalam  penentuan el angkotan  umum,  peadekatan yang  umum
digunakan adalah dengan menganalisis nilai ATP (Ability To Pay) dan WTP
{Willingness To Py ydari peogguna jasa, Nilsd ATP mencerminkan kemampuian
maksimal masparskar untuk membayar layanan trensportasi, sedingkan nilai
WTPF mencerminkan sejauh mans masyamkat bersedia membayar sesua

perseps: mercka terhadap manfaat dan kualitas fvanan vang diterima.
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4.3 Dingaram Alir Penelitian

Dtz Primmer :
. Dain Komponen BOK
. Datn Kuisaner ATE dan WTP

| ldenuifikesi Masalah |

R

| Sudi Literatr |

—| Pengumpulan Dam }7

'

Diats Sekunddor -
1. Data Panpang Tryek
2 Dondn jenis Armoeda
3 Duta Lickl Fakior

L

Amalises Dty -
I Anamsts K o Penenson Tordf
2. Ambiss AT dan WIT
3 Asnlise Porbandingan Tkl

Ld

| Hasil Analisis |
¥

| Rekomendasi |
b 4

Kesimpulan dan Saran I

l
=)

Cambar & Timgrmsn Alir Peelitian




4.4 Timeline Keziatan

Pelakzanpan penelidan dilakukian mengikuti tabspan vang  telah
dirancaty secara Ersirukiue guna menjsmin Ercapainya wjoan penelitian.
Sctiap tahap dilaksanakan scsual dengan jadwal yang telah ditetapkan,
sehingea proses mulad dart pesgumpalan data, anehsis, hingga penyusunan
liporan akbir dapat berdangsung secan efekuf din efisien. Adapun rincian

Judwal kegiatan disapkun schagai berikut:

Tahel 4, 2 Timelie Penclitian

Mo KEGIATAMN PENELITIAM APRIL MEI T JEA

| | Prengungialan Dats

2 |Pengolalun Dals

3 |Femvusum Proposal KEKW

4 |Seminar Proposal KEKW

Fengolzhan dan Pemmsun
Laporan KEW

-

Fengurmpulan Loporun
KEW

6

T |Sidong Akbir KEKW

=S




BABY
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengumpulan Data
5.1.1 Hasil Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder vang di gunakan dafam penelitian ini diperoleh dar dokumen

Lapoman PEKL Kota Madiun dan melalul nstanst teckant, Berikot merupakan

data-datn sekunder vang dibutuhkan dalam penelitian ini -

1. [xata Panjang Travek
Sumber data mengenai Panjang ravek dipecoleh dan Dinas Perhubungan
Keta Madiunyang mempakan data Panjang travek rill khususmya travek
DD vang berdasarkan hasil surevs dinamis dari penelitian terdahu o ds Kota
Madiun Trayvek DD memiliki Panjang rote berangkat sejouly .73 1 Km dan
rute Bembali sejonh 16351 Kmosehingea total Panjung travek per rit
menncapai 23 Km.

Tabed & 1 Pajang Trayek DD

o PamjamgTrayeh
| Rnie Berangkat 5.7 Em
| Bruite Kembal: lb.]_k_]g_l
| Tumlak 1EKm |

St Ovne Dinen Pevbatim gow Kot Mot

2, Data Jenis Armada
Data mengenai jemis atmada yang akon dioperssikan kembali untuk
pelavanan  angkot.khusunva  pada  Trayek DDdiperoleh  dari Surat
Keputusan  Kepala  Dinazs  Perhubungan  Kota  Madiun  Nomaor
SSL212T00400 1 1272024 serta dikonfirmas: langsung melafui informasi
vang diberikan oleh pemilik kendorsan tersebul.
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Tabel & 2 Dnfiar Jeris Armadn Angkor Tinyek D

NDMOR
NO | KENDARAAN | MERK/TYPE TAHUN | TRAYEK
1|AE1059UB | SLZUKYST 1005 | 2000 | DD
2| AEI08EUB | SLEUKI/ST1005F | 1996 | OO
3 | AE 1093 UB | SUZUKI/ST 100 5P 2004 | DD
4| AELI31UB | SUZURIST 1005F | 2001 | DD
5 |AE1140UB | MTS.COLT/T1205S | 1407 | DD
o | AE1136 L_.I_B SLiIUKIﬁ'f 100 5P 2005 | DD
7 AE 1136 UB | SUZUKIST 100 5P 2005 | DD
B | AE 1034 UB | SUZUKI/ST 100 5P 2005 | 0D
| 9| AE113TUB | SUZUKI/ST 100 5P 1395 | 0D

(Reassher : SR Kaaliehad Kt Madiue Mo, 3502823000 1122024)

Buerdasarkan data vang ditampilkan pada tabel di oas ercatat sebamyak 9
unit kendarsan yang sebelumaya pernal) beroperasi scbagai angkutan kota
pada trayek DD di Kots Madion yang terdini dan merck Sweuki Carey/ST
101 8P dan Mirsubishi Colt'T 120 58 Namun berdasarkan kondizsi eksisting
saat i hanva tersedin 8 unit kendaraon karena unit bermerzk Masubashi
Colt/T 120 85 sudah ndak tersedia Dengan demikian kendarsan yang masih
memiliki potensi untuk dioperasikan kembali dalam pelayanan anghutan
kota khususnya pada teayek DDLadolah jenss kendamaon Suzuki Carry!ST
100 5P dengan rentang tohun produksi antara 1996 hingga 2005,

Dusta Load Faktor
Sumber duta load fakior delam penclitan ini diperoleh dan Daca PRL Kot

Madiun whun 2025 yeng mebputi data  demeand  masvarakal  vang
menyatakan keingiman uniuk kembali mengguneskan angkot kbususnyva
pada meyek DD.Dato tersebut dikumpulkan melalui survey Home dnterview
dengan jumlah sampel yang dengan jumlah sampel vang dirancang untuk
mewakili totel populasi Kot Madiun Selanjuimye hasil survey terscbut

dickspansi menjadi estimasi populas: pengguna anghkot pada trayvek DD,

3




INGIN MENGGUNAKAN
ANGKOT KEMBALI

mA

u TIEAK

Gambar T, Disgram Semand Pengrungan Angkot Eembaii
dXwmirer - Data PEL Kovw M adw 20250

Berdosarkan disgram di atas,data diketalud babwa mayvoritas responden,sebanyak
344 orang menyvatakan keinginan untuk kembali menggunakan apgkot sebagai nxda

irnsportasi umunm di Kot Madion.

TRAYEK YANG MAU DINAIKI

m@a 88n

=88
[ Tele
L Lelk]
mif
mFF
L i)
wHH
w7

Gambar 8 Diagram Do Trayek Anphot
fRunsher | Db PEL Ko Modnge 2025

Berdasarkan diagmm diatns dapat diketghui dan schanyak 344 orang yang
ingin mengpumakan angkot Kembalitercatat 133 orang responden yang menyatakan

keinginannya uniuk kembah menggunakan loyanan angkot kususnya pada Trayek
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DD Sehinggs,dari data tersebut dopat dihiting woral demsiond masyarakat vang

herpotensi menggunakan angkot pada trayek DD dengan menggunakun Rumus 3.1

_ 153 responden
344 responden

= 2802 responden

Kemudian dan hasil total demand terschut selanjutnya melakukan perhitungan

Load Fakior menggunakian Rumus 3.2

oy 2802 respondsn w3 f-?'[p w0 1O

12-#E@rmeda

® 6,300 responden

= GH4 U

5,12 Hasil Pengumpulan Data Primer

Ia Primer pada pendlitian ini membutihkan data Komponen-Komponen
Binya Operasional Kendaaan yang diperoleh dori hasil survel dan wawancar
terhadesp Pengemudi ASCG armada Angkot yang dulunyn pemsh melayani
sehagai Pengemud: Anghkot khusesaya Angkor Travek DD dan pada sejunlah
bengked Anghot yang tersedia di wiliayah Kot Madiun, Serta membutulikan data
berbentuk Kuisoner untuk kebutuhan Perhitungan Tarif berdesarkan ATP dan
WTP yang diperaleh dari survei wawancara kepads masyarakal Ko Madiun.
1. Komponen - Komponen Binya Operasional Kendarsin

[Data  mengenal  komponen-komponen  penyusun Biaya  Operasional

Kendarsan (BOK) digunskan umtuk  perhitungen Binya Operasional

Kendoraan. -
Tahel 5. 3 Nattur Komponen BOK
MO | BAFTAR KOMPONEN BOK HARGA SATUAN
I | Harga Kendarnan Rp T 6 000, 000.00 | Wit
2 | Harga Ban Ep A50,EHHL D | Bpfuah
1 | Harga BEM Rp 10000 | R Titer
4 | Harga O Mesin Rp 50000 | Bpditer
5 | Harga OF Gardsn Rp 4500000 | Rpditer
& | Harga Ol Transmisi Rp T5 .00 | Rpfiter
T | Hargs Minyzk Rem Rp 3500000 | Bpf330 ml
& | Horga Gemulk Bp 22,500,00 | Rpi@Sh gr
% | Harga Filver Ol Rp L0000, | Fpiounh




DAFTAR KOMPONEN BOK HARGA SATUAN
Harga Filier Udarm Ep B30 | Bpdbush

Cnghos Servis Kecll Rp 50,0000 | Per Servis

Ohrigks Servin Besor Ep 15000000 | Per Servas

Cuci Kemdaraan . Per Bailan
Retribusi Terminal Rp 0,000,000 | Per Talum

Bitayn STNE Ep B0 | Rpd Armada Tahan
Binys KIR - Rp

Ezin Uszhn - Hp

Erin Trayek ¥ ®p

Kuisoner Aballivy to Pay (ATF) dan Wilingness 1o Pay (WTT)

Pengumpulan data unink menghitung  Abilliy to Pay {ATP) dan
Wilingness to Pay (WTP) dalam penelitian ini dilakuban melalui surve
wawancany kepada masyarakal Kot Madiun dengan rotal sampel
sehanvak 100 responden. Target snmpel responden dipilih secara khusus
kelompok © masyarakat yang menyatkan keinginen untuk  kembali
mengeunakan  angkotkhususnys  pieda travek DDsera sang
mengidentifikasi babwa  fakfor wama yang membiaat  responden
sehelumnya engoan menggunakan angkot kemhali adalah tinggi nys
tari L Selain i farget responden ini juga memberikan saran balywa aspek
lavanmn yime perlu diperbaiki  ogar angkot kembali diminati eleh
masyarakat adelah penetepan terif vang tegangkan dan realists. Hesil
survel wanwancars kiisoner AT dan WTP dapat dililat pada Lampiran
2. Herdasarkan hassd survel wowancara yang telah dilakukan diperaleh

gambaran mengenai kamktenstik responden sebagni berikut -

ER]




. Usia

USIA

LR b
=14 -30
W5 -0
= =50

Gambar ¥ Diagam Presentase Lisia Responden

Inlihat dan se@ usia mavoritas responden berada pada kelompok
usia 31 = 50 tahun sebesar 50% kemudian kelompok usia 18-30
tahun schesar 44%0.Data inl mengindikasikan bahwa pengguna
angkutan umum schagian besar dulunnya berada pada vsia produktif
vy aktif melakukan mobilitas baik uniuk kepentingan perketjaan

mistpun aktivigs sosial lainnya.
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b Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

i Lkl Ll
® Parsmpisan

Cambar B0 Diagrmn Presentnse Jenis Belamin Responden

Sebagion besar responden dalam surved ini adalah perempuan.yaitu
schesar T Yo sedanghan responden laki-laki hanya sebesae 30% Hal
ini menunjukan bahwa pengouna angkutan umum di wilayah kota
Madinn  dulunys didominesi oleh Kelompok perempuan | vang
memanfaatkan angkotan umom untuk akiivitas sehari-har sepei
bekerja berbelanja, mempon keperluan rumah tingpa [ninnye.

¢ Pekenaan

PEKERJAAN

= THIPOLR

W S

B Wi ss

w Padsgnng

W Pasgavns S gEn

W s Pl oy Thig 8
B Pagawms BLIMN

W Pangiuian

Gambar 11 Diagrn Presentase Jenis Pekenjoon Repondin
Berdasarkan jenis pekenaanresponden terdiel dar berbaga latar
belakang  Sebanyvak 37 % respomden merupakan ibu rumah tangga

vang menjadi kelompok  terbesar  pengguna engkutan

ER




umum. Kemudian - 26%  responden berasal  dari kelompok
wiraswiasta, 24% adalah pegawal swasts dan 13% menpakan
Pedagang. Varasi jenis pekerjuan ini menunjukan balwa angkutan
e pernixh dimanfiatkan oleh berbagai kalangan pekerjain,

L :l isis Biaya Operasional Kendaraan

Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menggunakan pedoman dan
Surat Keputusan  Diektur  Jendersl  Perhubungan  Damt Nomor;
SKLO8TAL 200/DRIDY 20T tenteng Pedoman Teknis Penyclenggaran Anghkutan
Penumpang Umum  di Wilayall Perkotaun Dalom  Trayek Temp  dan
Termtur. Angkutan perkotaan vang dikaji memilik spesifikas: terdapat pada Tabel
5.2.Berdasarkan tabel tersebut angkinan perkotazn yang melayant di Trayek DD
dengin merek kendaraan Sueuki Carry Type ST 100 8P dengan mhun produksi
2005,

521 Karakteristik Kendaraon Kajian

1. Jenis Armada . MPU

2. Merck Kendaraan »Suzuki

3, Type Kendaman SCarmy ST 100 SP Y70 OC
4. Tuhun Produksi 2005

5, lenis BBM : Pertalite (Subsidi)

6. Jenis Pelayanan o Angkutan Perkotaan
7. Kapasitas Kendaraan 12 orang
8, Trayek LD

522 Produksi Kendaraan Kajian
Tabel 8 4 Produksi Kondsuan Travek DD

MNa Produksi Kendiraan Satuan
[ | km-tempuh/rit 25 | Km
2| Frekuensifhari 3 | Rn
3 | km tempuh/hari 75 | Km
4 | Hari Operasi/bulan 26 | Hari
3 | Hari Operasi/tahiin 312 | Hari
1 FrekuensiBulan 78 | Rit
T Em Tempuh fBulan 1950 | Km
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Em Ternpuh /Tahun 23400 | Km

il Produbsi Keniduraan Saituzn
[
)

| Seat.Km/rit 300 | Pop-Km
10 | Sear.kifharl 900 | Pop-km |
11| Seat.Km/bulan 23400 | Pup-Km
12 | Seatkm/tahun 20800 | Pap-Km

523 Braya Operasionsl Kendaraan
I. Biayn Langsung
a, Biaya Pemyusutan
Menghitung bizya penyusiton kendarin barus mengetatng
harga kendaraanmass penyusuton, nilai residu dan Km tempub

per tahun. Berikut perhitungan biayn Penyusutan dengan Rumus

3
I} Hirgn Kendarzan © RBp Th.000.000
2} Masa Penyusatan - 5 tahun
3y Nilai Residu < Rp 240000000 { 20 %% nilai
kendaraan)

_ (FA000.000 — 24.000,000)
) (23400 % 5)
= Ip 444 kend-km
h. Biaya BEM
Pemakaian BEM dengsan kendaraan Suzuki Corey/5T 100 5P
9T co yeitu % Km/iter Berikur pechitusgan Biava BEM dengan
Rumus 3.4

_TE Km

1y Pemumkatan BEMhari : = 8.3 liter

2y Basya BEM/MPL han - 8.3 leer * Rp 10,000 =

Rp 83333

#p B3.333

3) Bisys BEM/Em oy

= Rp 1.111 kend -km

c. Ban
Untuk jenis kendaraan MPL difakukan ganti ban jarak tempub
25,000 Km, jumlah ban vang digunakan kendaraan MPLT vaitu 4
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buzh.dengan harga Ban Rp 430.000buah. Berikut perhitngan
Biays Ban dengan Rumus 3.5
= Rp 450000 x4 buah

= Rp 1.800.000
- Rp LEG0000
25,000 Km
= Rp 72 Kend = Km
i Servis Kecil
Servis keeil dilskukan s:u'a“cndman mencapal jamk tempuh
4K Km [Mlakukan dengan penggantian obi mesin,penambahan
minyak remodan penambahan gemok. Towl bigya servis yang
dikeluarkan :
1 O Mesin - Rp 63,00
2} Gemuk | Rp 22500
3) Minyak Rem @ Rp 35000
4} Onghkos Servis : Rp 50040

TOTAL CRp 172500
Berikut memspakan  perhitungan Biava Servis kecil dengan
Humus 3.6
i srvis Kogy| - BRLT2E00 =
Biays Servis Keal : =2 = Rp 43,13 Kend — K

¢, Servis Besar

ds besar dilakukan seripe kendaraon mencapai jaruk tempub

12000 Km Diakuksn dengan  penpgantian ofi  mesinoli

gardan,oli trarsmisl filer oli filier udara Gemuk,dag minyak
_Toeal biava serviis vang dikeluarkan |

1} Oli Mesin i Rp 65000

2) Oli Gardan (Rp45.000

3) Ol Transmisi : Bp 75000

) Filter Oli - Rp 40,000

5) FilerUdsm  ; Rp 835,000

By O Gemuk CRp 2250
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7y Minyak Rem  Rp 35.000
#) Ongkos Serviz @ Rp 130,000
TOTAL CRp 517500
Berikut merupakan perhitungan Biava Servis Besar dengan

Rumus 3.7
iu}'n Servis Hesar: % = Rp 43,13 Kend — Km
. Biaya Pemenksaan Umum {General Overhaul)
Pemeriksaan Unmm dilakukan setiap kendaraan mencapai jacak
tempub 150000 Kin Biaya untuk suku cadang,chasis dan body
kendoraon diperhimngkan sebesar 3 % harga kendarasn, Total
biaya vang dikeluntkon umuk Pemeriksaon Uimum:
1) Bahan :fp 76.000.000 x 5% = Rp 3.800.000
2) Omgkos :ap [ 50000
TOTAL: Rp 3.950.I41
Benkut perhitungnn Biava Pemeriksann Umum 9General
Overhaul) dengan Rumus 3.8

23400 K :
Teronoxm % fp 3.950.000

= Iip 616200

RPELGIO0 1
et 2633 Kend — Km

Hiaya Pemeriksaan Tabon -

Biaya per Kend-km

g Penambaban Ol Mesin
Lintuk Bisya penambahan oli mesin pads jarak tertento tidak ada
dikarenakan untuk penambehan ol mesin sudah disertakan pada
Servia Kecil setiap jarak tempul 4000 Km,

h.Cuci Kendaraan
Untuk Biaya Cuci Kendoraan tidak ado dikarenakan untuk cuci
kendaran sendin dilakukan di rumsah pemilik kendaraan

1. Retrbusi Terminal
Binys Retribusi  Terminal disetor kepada pihak  Dinas
Perhubungan Kota Meadiun selaku vang mengelola Terminal Tipe
C Manisrejo vang dilakukan setiop bulan dengan nominal Rp
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5.000.Schinggzo total biaya Retribuss vang dikelsarkan per tahun
adalah  Hp 60000 Berikmt mempakan  Bisva  Retribos
terminal/kend m

_ Rp 60000
T 23400 Km
J. Biaya STNE

= Rp 2.56 Kend = Km

Biavp STNK atau Pajak  Kendaraazn vang diabavarkan setiap
tahun adalah Rp BMLOML.Bawya STNE/Kend-km dopat dibitung

menggunaken Romus

_ Fp 800000
T 23400 Km

= {p 34 1% Kend — Km

k. Biaya KIR
Biaya uji KIR untuk onghutan wam di Dinas Perhubungan Kot
Mladium sudah tidak dik i biaya Penghapusan kaya Liji KIR
i tercantum dalom UL Momor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keunngan Femenntah Pusat dan Pemerintah
Daersh. Kemudian Peraturan Pemerintah Bl Nomor 35 Tahun
2023 tentang Ketentunn Umom Pajak Daerab dan Renibuos
Daersh.Serta Peraturan Daersh Koda Madiun Nomoe 9 Tahun

2023 tentang  Pajak Dacrah dan Retnbus: Dacrah

. Biaya Asuransi
Biaya Asuransi hanys asuransi swik kendaraan yaitu bigya BPIS
Ketenagakenaan yang dibayarkan setiap bulannya dengan total
per tahunnya Bp 200 600 per tahun Sehingza perhitungan Bisva
AsuransiKeml-Km menggunakan Rumus

_ itp 201600

=+ m= Rp 13.132 K{'Tlt,ll — Km
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Tabel & 5 Rekasiiulas Bioys Limgsung

Biaya Langsung

Janis Harga
Biayag@enyusutan
Elaya BEM
 Ban
Senvis Kecl
| Serls i
Bizya Pemeriksaan Umum
Penambahan 4l Mesin
Cugi Kendaraan
Retribusi Terminal

ddd
114331

72|
43,13
13,13
2,3

2,56
34,19

Asurans| 85
JUMLAH Rp 1.785,51
Biava Kendaraan Tidak Langsung

i, Biaya Pegawai selain awak kendarian
Tidak ada biava vanz dikeluarkan untik Pegawai sclain awak
kendaraan dikarenakan tidak ferdapal Pegawan selain awak
kendaraan pada layanan Angkot di Ko Madiun.

zzzlzzzizizzlzlz

el - |

b Baaya Pengelolaan
Untuk  Biava Pengelolaan  dan scgi bangunen  meupun
perusahasn  ridak  terdapy  dikerenakan  unik Anmgko
merupakan kepemilikan pobadi dan juga untuk izin travek
sudeh bebas biava menurut keterangan dari Pihak Dinas
Pedbunzan Kota Madiun,
3 inya?ak.okpa Kend-Kin
a. Biaya Langsung cRp 1.745,51 Kend-Em
b, Bisya Tidak Langsung - Rp 0 Kend-Km
TOT.ﬁ_ ‘Rp 1,785,351 Kend-Km
Didapatkan  total biva Tanpsung Bp 1.785.5] Kend-Km dan buava tidak
langsung sebesar Rp O Kend-Em schingga didapatkan total hiaya pokok scbesar Rp
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178551 Kend-Km.

524 Perhitmgan Tanf Sesumi SELORVAL206MEIN2MZ dengan Load

Faktor Demeined
Perhitungan Tanf scsuai dengan Load Faktor berdasarkan dewmand

masyarakat kota Madiun unfuk menggunakan Angkot kembali khusunyva

pada trayek DD apar menghasiikan tanf vang realistis dan selams dengan

portensi demand masyarakatl,

Tanf Pokok

[Data biaya pokok vang telah didapatian skan dilitung untuk
mendapatkan anf pokok Perhitunoan pokok ini menggunakan Load
Faktor Demomd yaitt 584% Berikul merupakan perhitungan e
pokok menggunakan Rumus 3,15

_ Rp 178551 Kend — Km

(58,4% = 12)
= Hp 255 pup — km

. Tanf BEP

Hasil Tarf Pokek yong telah didapatako emudinn dilakukan
pethitungan  Tanf BEF. Tarl BEF adalah tarf minimum yang harus
diterapkan agar pendepatan vang diperoleh dan operssional anghot
sama dengan total biaya operasional kendaraan (BOK), sehingan usaha
transportast tidak mengalomi kerugiin maupun keunungan Benkut
merupakan perhitungan tanf BEP mengmmakan Rumos 3.14

= Rp 285 pnp — km x 25 Km

= Rp 6370
Tanf
Hamil Tarif BEP vang welah didepatkan kemudian dpunakan untuk
pethitungan Tanl Tar { dapat dientukan dengan carn Tan{ Pokok sang
dkalikan dengan Km tempuh per hanoyvo dan ditambah 10 % dan tanf
BEP sebagai keuntungan bagi operator Berikut merupaken perhitungan
Tanf berdasarkan Rumus 3,13
={Hp 255 pnp — km X 25 Km) + Rp 637




= Rp 7.006 = Fp 7.000
,
5.2.5 Perbitungan Tarf Sesuai SK.687/AL206/DRIDZ M detgan Losd Faklor
T
Perhitumgan Tanf sesuni dengan Load Fakor wvang ideal menurut
SK.68T/AL2006/DRI D002 merupakan perhitungan vang memperhatikan
kenyamanan segi pepumpang dan Keuntingan segi operator sehingga
regulator menentukan bahwa load faktor T0% merupakan load faktor vang
ideal
. Tanf Pokok
Data biaya pokok vang welah didopat akan dilmtung untuk
mendapatkan taf pokok Perhitungan pokok i menggunakan Load
Fakioe 70% Berikut merupakan perhitungan tanf pokok mengounskan

Humus 3.15

_ Rp 178551 Kend — Km
(70% 12}
= Rp 214 pnp — km

2. Tanf BEP

Hasil Tarif Pokek yong telah didapatakn kemudian  dilakukan
peritungan  Tanf BEP. Tanf BEF adalah taff mnimum yang haros
diterapkan sgar pendapatan vang diperoleh dan operssional anghot
sama dengan total bisye operasional kendarsan {BOK) schingga usaha
transportasi tidek mengalami kerugian maupun Keuntungan Benkut
memupakan perhitungan farif BEP mengpunakan Rumuos 3,14

= Bp 214 pup — fon % 25 Km

= fp 5345 = Rp 5500
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| Tarif BOK Load Faktor Demand | Tarilf BOK

3. Tanf

Hezil Tarif BEP yang telsh didapatkan kemudian digunakan untuk
perhitungan Tanf Tari{ dapat ditentukan dengan cara Tari§ Pokok yang
dicolikan dengan Km tempuh per harnya dan ditombash 10 % dari tanif
BEP sehagal keunnungan bagl operator, Berikut merupakan perhitungsn
Tanf berdasarkan Rumus 3,13

={ Rp2ld pap = km = 25 Km) + Rp 534

= Rp 5880 = Rp 6000

Perbandingon Tuarif BOK  Lood Faktor Demand dengon Taril BOK Load Faktor

[ Rp7.00000 Rp o000 |

Perhitungan tarif BOK {Biaya Operasional Kendarazn) dalam penelitian
i menggumakin pendeketon load Takter deswnd y ang dindlai lebab reallistiy
karenn memperhitungkan jumah rill potens masyamkat vang bermimat
untuk kembali menggunkan angkot khusustys pada trayek DD Tarif yang
dihitung berdosarkan load fakior desrond tdak hanya menutap biaya biaya
operasion:] Kendormn, etapi juge disesunikon dengon fingkal perminkan
aktual masyarakar,schingga tenf yang dihasilkan lebih sesual dengan
kondisi nyata di lapangan. Sebaliknya apabils perhitungan il didasarkan
pada load fator ideal sebesar 70 Yeunaks jumlah penumpang rill yang
berminat tidek mampu memenuhi mrget tersebut Hal ini justro dapat
menimbulkan  keragian bagi pikak operator Karena pendapatan vang
diperaleh tidak sebanding dengan bava operasienal yang dikeluarkan Oleh
karena itu,penctapan terif berdasarkan BOK yang dihitung menggunakan
Load Faktor desand yaitu Kp 7.000.00 dimils scbagal pendekatan yang
lebib tepat kanens  mempertimbangkan  keterision kendaman  sesuai
permintaan masyarakat, sekaligus menjaga kelavakan vsaha bagi operavor

angkol
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5.3 Analisis Taril Abillity to Pay (ATP) don Wilingness to Pay (WTF)

Amnafisis rarif angkuwan kot berdasackan ATP dan WTP umuk mengetahui
seheripa besar kemmapuin masyamkal dalam membayvar it angkot berdasarkan
pendapatan dan ofokasi belangs irensportast serta untuk mengukur scherapa besar
keinzinan masyamkat dalem membayar tanf angkot sesusi persepsi manfant dan

Kualitas layannan vang mereka rasakan,

5.3.1 Tarifberdesarkan Abilley to Pay (ATP)
Perhitungan  Tarif berdasarkan ATE memerdukan  data  Rati-rata

pendapatan per bulan,presentase budget untuk transponiasi darl pendapatzn
per bulan presentse budget untuk angkutan wmum dan budget tamsporiasi

e Bl sert frekuensi pengeunaan angkutin wmuom per bulom,

I. Rata—rata pendapatan per bulan Rp 2852000

L ta — rata biaya Transporias: per bulan : Rp 340,200

3. Ram -rataalokasi anghutsn umom perbulan. D Rp [55.462

4, Rata -rala frekuseni pengeunaan angkutin wmam per bulan (1229
5, Presentase Biove Transportasi dan pendapatan per bulan 12 %
6. Presentase biayn Transportas Angkutan U dan biaya transportas

perbulan : 46 %
Pari  dute disns dapat difekukan perhitungan Tarif berdasarkan ATP
dengan Rumus 316
_ [Ap ZBSZ.000 x 12% x 46%)
129
= f{p 12.070 = Rp 12.000
Berdasarkan hasi] perhitongan ATP yang telah dilakukan diperoleh nilai ATP

sehesar Bp 12000 per sekadi perjalanan Milai tersebut menunjukan bahwa secara
rata-rata masvamkat Kota Madiun vang menjadi responden pada penelitian ini

memiliki kemampian uamk membayar tacil angkot sehesar Bp 12,000,

3,3.2 Tanf berdasarkan Wilingeness to Pay (WTH)
Perhitungan tanf berdasarkan WTP dalam penelitian ini memerlukan data
jumlabh responden poda setisp tingkat tsrif vang dimmnkan kepada
masyarakat kotn Madiun khisusnya yvang menvatakan keinginan untuk
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kembali menggunakan Angkot pada teayek DI
Tabed 5. 7 Bekapinlasi Tarif yang diinginkan

_ gFgRIF RESPONDEM
F.000 56
15

fp 7.500
fip B.000 .
Rp 5.000 3
JUMLAH 100

Hasil survel ini kemudian dikelompokon ke dalam beberapa kategori
besaran tanfsehingga dopst dianafisis distribusi preferensi responden
terhadap tarif angkot yang dianggap wajar.Sehingga dan dato diatas dapat
ditskukian perhitungan Tarif berdasarkan WTP dengan Rumaos 317

_ ((Rp 7000 256 )1+(RpT. 500 15 ) +(RpR.000= 2 3)+(Rp 5000 x6))
I 100 respenden

= Rp T.185 = Rp 7.200

Berdasarkan hasil perhetungan WTE yang diperoleh der survel kepada
masyararakat Kota Madiun diperoleh nilai WTP sebesar Kp 7200 per sekali
perjalanan. Nilti i menunjukan besarnya rata-ratd  kKeinginan masyarakat
untuk membaeyar i angkot yang disngeap wajar dan sesual  dengan
presepsr manfast maupun kualitas lyanan vang dibampkon

54 Analisis Perbandingan Tarf berdasarkan ATP dan WTP

Perbandingan antara tan Fberdssarkan Ability o Pay CATP) dan Willingness
to Pay (WTP) penting untuk menetapkan tarif angkot yang ideal. Nilai ATP
mencerminkan kemampuan masyarakat membavar tanf angket vang dibitung
berduserkan tngkat pendapatan, sedangkan nilal WTP mencermunkan kesediaan
masyarakat membayar anf vang dipengaruhe oleh persepsi terhadap koalitas
layunan yang diberikan. Anslisis kedus indikator inn membenty memastikan tanif
yang ditetapkan tetap terjangkan sekaligus sesuai dengan harapan dan kepuasan

pengEuns,
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Tabel 5 8 Perbandmpan Milxi BOK ATP dm WP

TARIF BOK | TARIF ATE | TARIF WIF TARIF YANG
FPERNAN BERLAKU
Fep TOUG0 | Rp LZ0H00 | T 7200000 R W00

Hasil perbandingan menunjukkan behwe nilal WTP sehesar Bp 7.200 masih
lehih rendah dibandingkan ATP schesar Bp 12.000. Artinya. meskipun kesedinan
masyurakat membaynr tarif pngkot berada di bawnh kemasmpuan mereka
membayar, masyarakal secara ckonomi tetap mampu membayar tant dalagyrentang
tersebut, Selain fu, torif hasl perhitungun BOK sebesar Bp 7000 jupn bersds di
bavwish nilal WTP dan ATP, sementara tanf yang pernah berlaky sehelumnya yaitu
Rp 10000 dinilai relatif tingei dan menjadi salab saw alsan terunnya minat
masyarakat. Dengan demikian, penctapan tarif baru yang mendekati mlai WP,
wai b sekitar Bp 7,200, dianggap lebib adeal kareno masih ferj angkau, sesuai dengan
kesediaan masyirakat, dan tetap dapal menarik minal pengguna, termasuk segnen
cholge ridery yvang sebenamya memiliks aliernat§ tramsportasi lain tetapi bersedia
menggunakan angkor karens i fya wajar dan sebanding dengan monfaar lavanan
vang dirgsakan.

5.5 Rekomendasi Taril yang ditetapkan berdasarkan Abillity Pl.y (ATP)
dan Wilingness to Fay { WTP)

Berdasarkan hesil annligls diperolch nilad Biave Operasional Kendomen
[BOK ) sebesar Rp 7 (K0, miai Ability To Pay (ATFP) sebesar Rp 1 2.000, scria nilai
Willingness To Pay {(WTP) schesar Rp7.2(ML Dari hasil perhitungan tersebut,
penciapan tarifangkutan umum dalam penelitian ini ditokuskan hingga batas nilat
WTP, yaitu schesar Rp7. 0L

Mengacu pada Gambar 5 Diagram penentuan il balwa rentang 1arir ideal
sesurigguhnyva berade o antara mlsi ATP dan WTP. Namun, tanf yang
diberlokukan melebiln nlmi WTP, schingga menyebabkan penunnan minat
masyarakatl dalam mengpunakan sngkutan umum kemball . Kondisi ersebut
berdampak pada efektivitas penyelenggaraan lavanan transportasi anghot di Kota
Muodiun sehingge berhenti heroperesi.
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Dengan demikion, penctapan farif hinggs batas nilal WTP tanpa perbaskan
layanan dipandng sehagai langkah stratepss untuk menjaga keseimbangan antars
keterjenpleavan farif bagl pengguna dan kelanpsungen wsshe hagi operator
angkutan umum. Selan itu, pendekatan ini mendorong penyelenggam angkutan
umnm untuk teres melakukan perbatkan kualitas leyenan, agar sesusi dengan nilas
ving bersedia dibayvarkan oleh masyarakat. Oleh korena itu, kebijakan tanf yong
diteripkan tetap melevan  dengan komdisi sosial ekonomi  pengeung, Sert
micndukung  lctcapainys  sislem trunsportasi umvmmn yang  berdaya  saing,
berkelatjuton, din mampu memenihi kebutuban mobilites masyarakat secors

optimal,

5.6 Rekomendasi Sistemn Pembayvaran Taril berbasis Segmen

Sistemn pembayaran tarii angkor vang pemah ditecapkan di Kom Madiun
miasth menggunakan pola fanf tetap,dimana penumping dikenakan tanf vang
saima untk perjalanan jauh magugun dekatSistem 1ersebut dinilai kuring sdil bag
sehapian masynr.'licai.remr:unn‘gipenmpmg.mghammehkuhn penalanan
jarak pendek Oleh karcnn it dalam penelitian ini dirckomendasikan pdanys
penvesuaian sistem pembayasan tarif angkotyaitu dengan menetapkan tanf
berdasarkan iokasi naik dan turun penumpang yang sudah dibags ke dalam
heberapa segmen atsu mms penakingn Skema tanf berbasis segmen i dibiprapkin
dapat membust penumpang yvang menempuh jarak lebih dekat membayar anf
lebih murah ditanding pmmﬁm:g_iurﬂ: jauh.Dengan demikian sistern ini tdak
hamya lebih adiltetpl jugs depat mendorong minat masyarmkat untuk kembali
menzgunakan angkot sebagal moda ransportast sehari-han Beribur merupakan

pembagio sepmen nilenys
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N SEGMEM RUTE TARIF
o
1 SPEU Jiwan - RSUG - Urip Semahanjo, Koloned Marhadi, P Sudirman,  Rp 1.000,00
r Or.Seadans Madiun | Dr. Sastami,
2| RSUL DrSoedono | DrSostomejaws.Pahiswan Kompol Fp 1.000,00
Madiun - Sencity | Sunangs,Or Soatome, Diponegomn, S Parman
Mall Madiun
3 Sunecaty MallMadiun S Parman-Basuki Rahmad -5 Paoman Rp 100000
- Temminal Purbeya
- Suneity  Mall
Mardiun
4| Suncity Mall | S Parman,Diponegoro, SumetRiysd), Rp1.000,00
Madoin-Peremah Setim Budi, Taneng Raya
Manigrajo 2
L] Perumah Manisrein Tarnjung - Rays,Kip.San.Anggore ManisArdl  Rp1.000,00
.| 2-mmpangsPEA Manic,Condra  Manis, Ciendans  Manis, Surnber
Kiarya
G| Gimpang § PGA - ML.T.Haryeno, Mastip, Dr.Sealome, Jawa Pahlaw | Rpd.000,00
Lawu Plaes Madiun an,
T Lawar Plaza Madiun Pahiawan, Cokreaminnoet,Ciandul, Ketone Rp1.00000
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N SEGMEN I RUTE T TARIF
o

I | ~EPBU liwan Makatfi Usip Sumoharfs.

Drafam upava meningkatkan minat masyarakal uniuk kembali menggunakan
angkot Khususnyva pada tayek DD di Keta Madiun,difakukan pembagian mte
perjalunan menjadi 7 sepmen Setiap segmen ditetapkan @l ying suma yaim Bp
1O per segmenschingea total tanif vang dibayarkan penumpang akan
bergantung padn jumlaly sepemn yang dilalui sesuai dengan lokasi maik
turun. Maosing-mesing segmen memiliki panjong rata-mta sekiar 3,571 Km,Selain
itnadi sepanjong travek tersebul jugas lerdapar beberapa destings: ujuan vang
SCTing dikun)umngi rmasyarnkat seperti s perbelanjaan, pasar
tradisional sekolah_don area perkanmran yang  berpotenst menjadi  kantong
penumpang. Dengean pembagizn segmen inLdihsrapkan sistem tanf menjadi lehih
adil dun terjangkau.senn mampy menarik demand masggrakar wnwk kembals

meman faatkan layanan angkor sebagai moda transpornass sehari -hari.
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BAB Y1
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdazarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam karyva mlis berudal

“Perencansan Biaya Operssional Kendaraan dan Tarf Angkot berdasackan
Abillity 1o Pay (ATP) dan Wilingness 10 Pay { WTP) (Studi Kasus | Trayek
Amnghkot DD Kota Madiom ) dapat disimpulkan beberapa hal sebagei bertkut

1,

[ ¥]

Areket di Kot madiun Khususaya pada travek DD bethenti beroperas
korena beberapa foktor,dinmarenya torif yang dinilai terlaly mahal oleh
masyarakat.Meski  demakianhasil surnvel menomjukan bahwa masih
lerdapat schagian masyarskat yang herminat untuk kembali menggunskan
nngkot khusunys pada rayek DD dengen harspan dilakuban perbaskan
pada stroktur tanf agar lebsh tegangkan dan sesual dengan daya beld
masyarmkal. Sebagal bentuk mitigasi atas permasalshan tersebut,dilakukan
perhitungan Biava Operasional Kendaeaan (BOK) Hasil perhimmgan
Biwya Operasional Kendiman (BOE) yang diakukan terhadap kendaman
angkot jenis Suzuki Carry ST 100 8P Tahun 200 5 sebagai unmada eksisting
da  trayek  DDodengan  menggunakan  metode  sesusd ketentuan
SELA8T/AL206/DRIEY2002 menunjukan total Blaya oeprasional sebesar
Rp 1.785.5]1 PER kend<km Berdasarkan nilai BOK tersebutserta dengan
mempertimbangkan fakior lood fakior e margin keuntungan. diperoleh
besann tarif rekomendasi Angkot sebesar Rp 7000 per penumpang per
sekali penalanan
Berdasarkon hasil wawancara kepoda 00 responden masyarakst Kot
Madun yang menyatakan keinginan untuk kembali menggunakan angkot
khususnya paca trayek DD diperolch nilai Abillity to Pay (ATP) schesar
Bp 12,000 per penumpang per sekali perjalanan yang mencerminkan rata-
mtn kemampuan masyamkot dalam membavar trif anghot.Serta nilad
Wilingness to Pay ( WTT) sebesar Bp 7.200 per penumpang per sekali
perjulanan,yung memncerminkan ram-rat kesediosn masyambal dalem

membyar tarif sesum preseps | manfast dan kualites layanan.
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Berdssarkan hasil analisis perbandingan tarif antars bisys operasional
kendaraan [ BOK), Ability to Pay (ATP), dan Willingness to Pay (WTP),
dapat disimpulkan balwa nilei WITP sebesar Rp 7.2000 masih berada di
hawah milas ATP scbesar Rp 12000, yung menunjukkan balvwa masyarakar
seemra chonomi mampy membayar tanf yang lebih tinggi. meskipun
kesedigan mercka membayar lebih rendab. Nilm BOK yang sebesar
Rp 7008 juga masih oi bawah kedua indikator versebut, sedangkan il
yang pernah berlako sebelumnya, yaitu Kp 10,000, dinilai cukup tingg dan
menjadi  salah  satu faktor  penurunan  minat  masyarakal  dalam
menggunakan angkot.

Dengan demikian, penctapan tarif angkol mendekat nilai WTP, yaitu
sebesar Rp 7,000, dinilai sebagai langkah vang lebib tepat dan idesl, Tarif
il tidak honva terjangkou bagi mosyoaeakar, temps jups sesuai dengan
kesedisan meteks membovar, sehinges dopat meningkatkan dava ik
angkot, termasuk bagi segmen choice riders yang memiliki pilihan moda
transporiasi fain, Pendekatan in diharapkan dapat menjaga keseinbangan
antara keherlanjuton operssional angkot dan kepuasan pengeuns, sehingan
mendukung terciptianyn loyenan angkuten umum yang kompetinf dam

berkelanjutan,

6.2 Saran

Adapun saran vang dapat diberikan dengan adanya permasalahan yang

ditemukan sehagai berikut :

L]

Penelition selmjutnya dibarapkan dapat mengkaji lebih mendalam fktor-
faktor lmn yeng turat menvebabken angkot di Kots Madmn tidak
heroperustselan faktor tanl vang mabal sepert sspek jadwal rute din
lainmya. Sehingga dapst memberikan gambaran yang lebih komprehensif
dalam upaya revitalisasi lavanon anghutan kota.

. Peninjovan dan penyvesuman tarifkembali apabila i masa vang akan datang

jumlah penumpang angkot sodah meninghkat dan load faktor mencapai
e Dengan  jumlah  penumpang  yang  stabil bisya  opemsional  per
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penumpang  skan lebih efisien schinggn tanf dapst ditetapkan lehih
terjangkau tetap menenk minat masyerakat.dan mendukung keberlanjutan
operasional.

Perlu dilakukan penelitian lebib anjul mengenai penggunann abat pernbayams
digital sepertt korn elektronik tlap cash) atan aphkasi diginlonmk menduking
sistemn pembayaran angked berbasis sepmen jalan.Penelitian ini agar sistem
pembavaran menadi Febih prakris© ransparandan sesuaio dengan kebutihan

masymksisckaligus mendukung nodemisasi loyaman anghot di Kot Madiun,
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LAMPIRAN

Lamplran 1 Kuisoner AT dan WTT Angkot
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Lampiran 3 Hasil Surver Komponen - Komponen BOK

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PERHUBUNGAN
BADAN LAYANAN UMUM
POLITEKNIK TRANS PORTASI DARAT BAL!

oI, Cnpika Putih, Dean Samiam, Ke "ELF—.‘{W&“IHM FAX  c{0301)285M0
A BETM | Emsl  ©ssdretaiaifEpolio

Kemmbiian, Kab. Tabanan — Bl dabalnc i
Welbnde | pofretadaliac e

Mo 109,

oy - Bk

Nama Penusabnan: y.f) (fiyn ?lhh
Mama Marusumber ;

Jenis Kendain ¢ SIm-ﬁ] ﬁrr? /ET i 5 _9?& [+

NO | KOMPONEN BOK HARGA MEREK SATUAN
1. | Hamgn Kendarann T4, poges? G ey [y g | Uit

2 | Harga Ban V. oo T Frdirl Guwgn | Rpbush

3. | Harga BBM 1. o Tenalike Rpfliter

4. | Harga Ofi Mesin Lo Eetter Jon =ir Y1 | Rpliter

% | Harga Oli Gordan Uy a0 [ Qa'ﬂnt {74 |Rpiliter

6 |Harga Oli Tmnamisi | 70 T 6L A B | Rpfiter

7. | Harga Miyak Rem ¥.gov STP fiow Fluid 73| RpO30 mi

£ | Harga Gemuk TR [ &mﬁnﬂwg’

9, | Harga Filter Ol Yroee Bt Indiary Rpbush

16 | Harga Filter Udara g A Clwar G | Rpibuah

11. | Cngkos Servis Kesil B0 Per Servia

17. | Dogkas Servis Besar o v Ter Servis
13. | Coci Kendaraan Per Bulan

14. | Retribusi Termanal Rp

15. | Biaya STNE Rp/AmadaTabun
16, | Biaya KIR Rp

17. | Izin Usaka Rp

18, | lzin Trayek T me




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PERHUBUNGAN
BADAN LAYANAN UMUM
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

JL Gempakn Putih, Diaa Samasm, Kec. TELP, | [0I81) 261103 | FAX  : (0361) 285340
Kermmbkan 200M | Emal :se

, Hab. Tabarsn =Ball, . acid
Batuyang No. 109x, Batutulan, Sukawatl, Webinita ; polvadaball.acid
Gianyar — Bai,
Nama Perusahaan : fostmedi Al
Nama Nnragumher:%ﬁ[“ 'E!.,H,;;Mh .
Jenis Kendaman :
NO | KOMPONEN BOK HARGA MEREK SATUAN
I. | Harga Kendaraan 74 o00 Guaebd ..f.. Unit
2. | Harga Ban S Rpfbuah
3. |Haga BBM Rpfliter
4. | Harga Oli Mesin Rpfliter
5. | Harga Oli Gardan Rp/iter
6. | Harga Oli Transmisi Rp/liter
7. | Harga Minyak Rem Rp/330 ml
8. | Harga Gemuk Rp/250 gr
(9. | Hama Filter OFi Rp/buah
10, | Harga Filter Uddam Rpfbuah
11. | Ongkos Servis Kesil Per Servis
12. | Ongkos Servis Besar Fer Servis
13. | Cuci Kendaman Per Bulan
14, | Retribusi Terminal [ T Rp
I5. | Biaya STNK [ T Rp/Armada/Tahun
16. | Biaya KIR = Rp
17. | Izin Usaha Ep
18, | lzin Trayck Rp

Bugp T Ligwy — Tt e
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PERHUBUNGAN
BADAN LAYANAN UMUM
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

JI. Goimpaia i, Desa Bomaaim, Keo, TELF : (U301} 301103 | FAX (001 ) 208340
Hetmmiblian, Kab. Tabannn = tall, / JU WOIM | Emad | il el oty ncia bal o jd
Datirgnneg Mo, 100, Dabubnian, Dulowail, Wnkin | oty atind ne i)

Glmmyos = Bl

Nama P'erusshann ! E}mn ﬂ.hmﬁ
Nama Marasurber ;

Jenis Kendaman : Fhguie, ,_f}nj{ O e gpone

—

NO | KOMPONEN HOK HARGA MEREK SATUAN
I, | Harga Kendarnan Ui
2. |Haga B | B | Rpfuh
3. | Harga BOM Iep/liter
4. | Harga Oli Mesin | Rpflitar
5. | Harga Oli Gardan Rpfliter
6. | Harga Ol Transmisi S | Rpfiieee |
7. | Harga Minyak Rem Rp/330 ml
8. | Horga Gemuk " wpsog |
9 | Harga Filier Ol Rp/bush
10. | Hanga Filier Udara Rp/uah
11, | Ongkos Servis Kesil Per Servis
12. | Ongkos Servis Desar Per Servis
13. | Cuci Kendarmnn Per Bulan
14. | Retribusi Terminal X0 fpm B0y i | R
15. | Binya STNK Rp/Armada/Tahun
16, | Biayn KIR - s oin kp
17. | Izin Usaha = 'TH* adu, kp
18. | lzin Trayek == T aan Rp




Lam piran 4 Surat Validas: Kansoner Ahli |

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Kompae | : JL CEMPAHA PUTIH, DESA TELR. (030 1) 351103 | FaL (0961) 265340
SAMBAM, KEC. HERAMBITAN, 0BT | Ereasil : gobsntarist Spelireatal w; o
HAR TADAMAN = BAL] Wabsie: potiradebaliac id
Kamgas 1§ B EATUYANG NO, 108x
BATUBULAN, KEC. SLIKAWATI,
BB, GEANYAR - BALI

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Yang bertandn tangan di bawah im

MNama s Eko Setijawan, ST,
NIP : 19790627 200212 1 001
Jabiatan : Kepala Bidang Anghutan Darat

Menerangkan baliwa Mahnsiswa Politeknik Transpottasi Darat Bali di bawah ini,
Nama : Mascelo Evangelito Scares
Modor : 2203002
Prodi  D-011 Manajemen Transportasi jalan

Saat ini sedang melaksanakan penyusunan Keras Kegs Wojib dengan judul :
s“Perencanaan Analisa Biaya Opcrasional Kendarann Aagkot berdasarkan Ability to
Pay (ATP) dan Wilingness to Pay (WTP)". Schubungan dengan hal tersebut, saya
menyatkan bahwa telah dilakuolan validosi terhodap instrumen koesi yang digunakan
oleh mahasiswn yang bersamphutan. Uji Validesi dilskukan untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian telah sesui dengan tujuan penelitiin serta relevan dengan kondisi
faktual tedkait rencana operasional Anghutan Kota di Keta Madian,

Demikizn surat ini says sampaikan. Atas Perhiatian dan kerja sama Bapak/lbu, saya
ueap terimakesih Memang benar welah melakukon uji validasi instrumen penelitian pada 3
Juni 2025, Demikian surat keterangan ini dibwat dengan sebenamya untuk dagat digunalos
sehugaimana mestinya,

Kota Madiun, 03 Juni 2025
KEPALA BIDVING ANGKUTAN DARAT
DINAS PERHUOUNGAN KDTA MADILN

ERDSETURWAN, 5T
NIP. 19790627 200213 1 001

83




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Kampuag | - JL CEMPAMAPUTIH, DESA TELR: {D307) 281109 | FAX, (0b1) 25040
V. FARESAM, KED, KERAMBITAN, 290734 | Emai [ 86 kintan bR pORGE ac id

HAH. TAHANAN = BAL Watrsdn: pelird ptai neid
Eampas 1 A BATUNAMG NG, 105X

BATUBLLAN, HEC. SUKMNRT],

AR GIANYAR - WALL

LEMBAR VALIDASI
KUESIONER
A, Tujuan

Tujuan instrumen ini untuk memagtikan hohwa meramen penclitian telah sesuai

dengon tojuan penelition serta relevan dengan kondisi foktond terknit rencana

operasional Anplutan Kota di Kota Madiun.
B. Pehinjuk

L. Berikan peniloion ferhadap formal kussioner persepsi responden dengan
memberikan celedis (+) pada kalom yong sudah disedinkan,

2, Muhon diberikun tonda cekiis) (V) pada skals penilaian yang dianggsp senui.
Penilalan terhadap pertanyaankuesionier menpgunakan skala ordinal dengan
cmpai tingkat skala alicratif jawaban.

1 = Kurang Valil
2 = Cukup Valid
3 =Vald

4 = Sangot Valid

3. Mohon Bapak/Tbu Membenkan saran revisi! komentar pada (empat yang telzh
disediakan.

. Penilaian lembar skaln Validasi Kuesioner

Skar

Mo Aspek yang Dinilai

Kesesunion s

5. Kesesusian isi indikator pertanynan dengan
i fakdor - faltor amalisis ATP dan WTP umtul v,l
perencanann et Angkutan Kofa,

]

54




] Skor
Mo Aspek yang Dinilni : 15 T3
| b. Kejelusn petunjuk cam melakukan pengisian 7
kuciioner
e Keielasan butie pertanynan pada lembar anphket o
Bahnsi
d. Ketepatan penprunaan bahass dalam me pamuskan T |
E seliap butir pertanyamn J
e. Butir pertanysan  pada  lembar  angket J
menggunakan baluss indonesia sesusi EYD

0, KomenianSaran
Unn Wb Al eimganen  dmayusd  dlom  Lnseisr ey
HTP.I?I'-'[WH Faind fotupn  pefangen A
v Ui mdirer [ Dl wiagemaim |oegekh fegnt |G )
LT Pnu o oy e

E. Kesimpulin
Berdasarkan penifaian yang felal dilakukan, Lembar Kuesioner Survei Perencannan
Tanf Anjghutan Kota Madion berdasarkan tanf ATP WTP dinvatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpe nevisi.
{2) Layuk digunakan unruk uji coba sesuai revisi.
3, Tidak Inyak digunakan untuk uji cobs,

Kata Madiun, 03 funi 2005
KEPALA BIDANG ANGKUTAN DARAT
DIMAS PERHUBUNGAN KOTA MADIUN

EMD SETUAWAN, 5T
NIF 19750627 200212 1 oot
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Vsenplean Forim Kuesbier

A, Indilator dan Pertnrynan Kusslaner AT (Ability to Pay)

Mo | Fektor | Pertanyaan Ruesloner | pilian lawaban
N m_ﬁpﬁ-p;rhul_m_ Berapi rata-taka 3 = Wy 20000000
pendapatan Anila per 51 Ap 2,000,000 = Ap 3.000.000
il L i 2,000,001 = A £,000,000
I Aip 4,000,001 = Hp 5,004,000
[ > fip 5,000,000
2| Jumiahy blnya tranaportasl | Burapa ongios D« itp 10,000
IR fransportasl smum vang | O Rp 10,000 - Rp 20000
anda kaluarkan untuk [ fip 20.001 - fip 30.000
satu kall perjslanan ? 1> fip 30,000
% | Total bleys buianan untuk | Hérapa totsl pengetuaran | O« Ap 300.000
anghaitan umum Anda seliap bulan untik | [ g 300 000 - fip 400,000
transporimiumim? | 1 400.0001 - Rp 500.000
0> Ap 500.000
7 | Proponi pendapstan uniuk | Derapa persen darl ®
trangpartagl umum penghasiian Anida yang
digunakan unkik
partasd wriim 7
B | Tadsbran Tarif Pelayanan Berapa tari! yang O hp 1,000
marurut Anda Inginkan | 03 ftp 3,000
untuk satu kall perjalanan |
Anjghot 7 D::x
O Lainaya, sebuticsn:

&6




B indikster dan Pertanyaan Ksesoner WTP [Willingness to Pay)
L. Apskah Ands terfark menggunakan layanam Anghet?
O ¥a [bersyarat), alasan :
- Jka jadwad keberanghatan jelas dan sesaal kebutuhan per] slsnan.
=~ Hka tarlf terfangkau sesusl kemarmpuan membayar
o« dika dan keael o 18 berjarnin,
+ M tersedia informanl lengkan tentang rute, |atwal, dan il

O Tidalk {bervyarat), alasan :

- Karena kendaraan pribadi lebah myaman dan fokaibel

- Karena nitenya tidak sewuni kebutuban perj saya,

- Karena waktu operasional terbatas, tidak fleksibel untuk jadwal saya

2, Mesedlaan Membayar Sevual Perhitungan BOK
Tikea taril yang ditetapkan sesuai perhitungan Gisya Dperasicnal Kendaraan (B0€) adalah
Imisal: A 3,000), apakat Anda bersedis membayar?
[ Sangat Tidak Bersedia
[ Tidak Bersedia
O Bersedia
[ Sangat Beredia
3. Peningkatan Loyanan agar Bersedia Membayar
Jika Anda merasa tarll tersebut mahad, 3pa £3)a PeRingIItan layanan yang menurut Ands
periu dilakuban sgar Anda berminat menggunaban Anghot ?
O Penambahan armada dan fadwal perjatanan
Clindoemasi resl-time (jadval keberanglatan)

[ Lairnya, sebutkan:

nta badiun, 03 Juni 2025
KEPALA BIDANG ANGEUTAN DARAT
DIMAS PERHUIBUNGAM KOTA MADUIN

£X0 SETHAWAN, 5T
NP 19790627 200212 1001




Lampiran 5 Surat Validas: Ahb 2

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA PERHUBUNGAN

ﬁ POLITEKNIK TRANSPORTAS!I DARAT BAL!
Karmpus | | JL CEWPARE PUTIH, DESA TELP. (0381381103 | FAX [0381) 295340
GAMIAM, BEC KERAMBITAN, TETH | Emal  pebipadabEpol mdalinl acid
\“._ HAR TADARAN = BALI Wiebaite pofradsbal ac id
Kampuu |l | JL BATUYANG N0, 509%

BATUBLLAN, KEC. SUMAVATL
WAL GUANYAR . DAL

SURAT PERNYATAAN VALIDAS]

Yany beriunda iengon di bowah inf @

Mama | Fajar Ari Mahardhlla, A MELLAS
NP 19950H20 201801 | 003
Jahatan 1 Menggelola Duta Transporias Jake

Menerangkan bobwa Mahatiswa Politeknik Transporiasi Darat Bali di bawah ini
MHama : Mareeln Evangelilo Soares
Motar ; 2203012
Prodi ¢ D-111 Manajemen Transpartasi jolan

Saat Ini sedang mcloksanakan penyusunan Henss Kerdn Wajib dengan jodul :
“Porencanann Analisa Bisys Operasionul Kendaraan Anghot berdasarkan Abllity to
Pay (ATP) dan Wilingness to Puy (WTF)" Schubungan dengan hal tersehut, saya
menyotokon bahwa telab dilakukan validasi terhadap instrumen Kuesioner vang digunakan
oleh muhasiswa yang bersangluton, Uji Validasi dilokukon vniuk memasiikon balwa
instrumen penclitisn telah seaval dengan wjuan penelitian senn relevan dengan kondisi
fnknml 1erknlt rencona operasional Angkuton Kota di Kol Madiun.

Dremikiom sirat Ini soyn ssmpaikon. Alas Perhatian dan kera sama Bapak/ibu, saya
weap lerimakasih Memang benar telah melukukan ufi validas! instrumen penclition pada 3
Juni 2025, Demilklnn surnt kelerangon Inl dibust dengan scbenamya untuk dapat digunakan
sebapaimana mestiny .

Kata Madiun, 03 Jund 2025
PENGELOLA DATA TRAMSPORTAS! IALAN DINAS
PERHUBLUHG AN BOTA MADILN

=

FALA A/ MAHAROHIKA & BAJ.ULA]
NIF, 19950821 201801 1 003

B8




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

m BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Hampus | 1 A CEMPAKA PUTIH, DESA TELP. [J361) 281003 | FAX. [0367) 295320
i SAMSAM KEG KERRMBITAN, 258734 | Erman-
TABAMAN - BALI Websng. poitradabail ac d

\
i
.
:
&
g

LEMBAR VALIDASI
KUESIONER
A, Tujuan

Tujuan instremen ini untisk menastikan bahwa nstnsmen pene|ian telah sesiesi

dengan tujuan penelitian serta relevan dengan kondisi faktual terkait rencann

operastonal Angkuton Kot di Kota Madiun.
B. Peminjuk

|. Beriken penilaian terbadap format kuesioner persspsi responden dengan
memberikan cekiis (+) pada kolom yang sudah disediakan,

2, hfohon diberikan tanda cekbia H}pﬁn skals penilaion yang diangpnp seswal.
Penilalan serhadap pertunyeankuesioner menggunakan skala ordinal dengan
empat tinghat skala aliematif frwoban,

1 = Kurang Valid
3 = Cukup Valid
3 =Valid

4 =Sangat Vald

3. Mohon Bapak/1bu Memberikan saran revisi/ komeniar padn tempat yang telsh
disedison.

C. Pendlalan lembar skala Validasi Kuesioner

Skor

Na Aspel vong Dinflad

Kesesuaian Isi

. Kescsuainn sl indikator pertanyann dengan
faktor — fukior analisis ATE dan WTF ueiuk v
perencannan 1arif Angkutan Ko,

Z | Konstruksi

&9




Skor
Na Aspek yang Dinilai HEBEY
b Kejelnsan petunjuk cars melakukan pengisian
kugsioner a
& Rejelazan butir perianyzan pada lember anghet v
Bahasa
d. Ketepaman penggunnen bahasa dalem merumuskan
i setiap butir periamysan
e Butir perisnyasn  pads  lembar  anghet ~
menggunakan hahnsa indonesin sesuai EYD

D KomentasiSamn
LhnjuteBr  pguh  metoM  Jon Rraturan gang  beclakd.
I’Tmbuhl.aﬂﬂ Megawne; bari b

iUmn WP diiiean, Kol cengan Mo
|

E. Kesinpulan
Berdnssrknn penilatsn yang telnh dilakekan, Lembar Kuesioner Survel Perencansan
Tarlf Angluian Kota Madiun herdasarkan tadf ATP WTP dinyatnkan:
1. Layak digunnkan untuk uji coba tanpa revisi,
é:! Layak digunekan untuk uji cobn sesuni revist,
3. Tudak laynk digunakan uniuk uji cobae,

Kota Madiur, 83 Juni 2025
PEMGELDILA DATA TRANSFORTAS! 15LAN DINAS
PEAHLUBUNGAN BOTA MADHLN

i

HIP, 1995082 1 201801 1 000

30




Vasenplean Forim Kuesbier
A Indilator dan Pertnrynen Kusslaner AT (Ability to Pay)

o, | Faklor Tertanyaan Ruedlonar | Plllian lawabar
= - _Ih_ﬂ-ﬁnﬁ-u;rhll_m_ 'Iernpnﬂtn-uu 3 < W 2000000
pendapatan Anila per 1 Ap 2,000,000 = Ap 3.000.000
baitan? 1 91 2,0040.CHIE = Hp 8,000,000
3 i 4,004,001 = Hp 5.000.000
[0 > fip 5.000.000
2 Jumlah blayd trataportasl | Beripa anghoy Ol ip 10.000
[EL TR transportasl bmum vang | O ip 10,000 - Rp NL.000
anidn kaluarksn untuk [ fip 20,001 - fip 30.000
satu kall perj slanan ? s fip 30,000
5 | Total bleys butanan wniuk | Derapa totsl pengetuaran | 0 < Ap 300.000
anghuton umum Anda setiap bulan untuk | [0 300,000 = fip 400,000
iransporimiumim? | £ 1 400.0001 = Rp 500.000
D1 Ap 500,000
7 | Proponi pendapatan untul | Berapa persen darl ®
tramapartngl umum penghasilan Anifa yang
digunakan untik
partasd wriim §
B | Tafsiran Tarif Pelayanan Berapa tarif yang O g 2,000
menurut Anda Inginkan | 03 iy 3,000
umtuk iatu kall perjalanan | 4 g 4
Anjghol 7 D::S;g
O Lainnya, sebutican:

91




O, Inailkator dan Pertanyaan Kuesioner WTP [(Willingness to Pay]
L Apakahdncda tertar b merggunakin fryanan Anghat?
@'va | berzyarall alasan |
Aikin jadves] beberangkaton |etas dan sesiinl kebutuban peralanan,

Jika tartf terfanghau sesual kemampuan membayer.
Jon keamanan dan keselamatan penumpang Lefamin,

i versedla Informasl lenghap tentang rate, jadwal, dan taf,

O Tidak [be rayarat), alasan :

« Karena kendaraan pribadl lebih nyaman dan feksibel.

- ¥nrana ratenya tidak sesual kebutuhan perjalanan sayn.

- Karena wakiu eperasional terbatas, tidak fieksibel untuk Jadwal saya.

1. itesedizan Membaysr Sesusi Pechitungan DOK

Jikn tarif yang ditetaphan sasual porhltungan Blaya Operasional Kendoraan (B0K| adalah
{misak: A 3,000) apakah Anda bersedla membayar?
O Sangat Tidak Bersadia
O Tidak Bersedln
O Borsedia
O Sangat Bersedia
3. Peningkatan Layanan agar Bersedia Membayer
1@ Apda morasa tasif tessebut mahal, apa saja peningestan layanan yang menurut Anda
perky dilakukan agar Anda berminal menggunakan Anghot ?

ﬂrilen.rmhlhm armada dan jsdwed perjakanan
[ infarmasi reak-time {jsdwal keberargkatan]
(BT IR T e ——

MoKota Madiun, 03 Junl 2025
PENGELOLA DATA TRANSPONTAS] JALAN DINAS
PERHUBUMNGEAN KOTA MADILN

- - 1l

P, 15930431 201801 1 003




Lampiran 6 Dokunentasi Surver Wawancara ATP dan WTP
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Lampiran 10 Lembar Asistensi Dosen Pembimbing |

T,
£ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
i“> % - | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
et POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
By T bl
FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
NC PRAKTEK KERJA LAPANGAN - MAGANG
FRO2030 [ gal Bariaky - 31 Agustus 2020 Ravisl : - Hal.: 116
ASISTENSI BIMBINGAN KERTAS KERJA WANIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
HAMA ¢ Marcelo Evangelito Soares
NOTAR : 2203012
PROGRAM STUDI : DIl Manejemen Transportasi falan
TUDUL LAPORAN ¢ Perencanasn Biaya Operasional Kendaraan dan Tanf Angkot

Berdasarkan Ability to Pay (ATP) daon Wilingness to Fay
(WTP) (Studi Kasus: Trayek Anpgkot DD Kota Madiun)
DOSEN PEMBIMBING A, A. Bagus Oka Khrisna Surya, 5.T.M.T,

[ Asistensi | Hari/ : Tanda Tangan
Ke | Tasgpat | MoteeiPerbaikan | HasllPerbaikan | 5pppn pembimbing

1l R o
“Prrncere— Do an
Yorir, 2 (2 Woer Biken Togh ey it

I [ Mo e "Gmmw}mhmmﬂ
e Uniinon,  bouinugr k. Vssds - uim

T 0 " Wilhantr  Pargananm
Mai
G-M‘M 5""‘” tﬂﬂ‘iw"t
ki i
k. Gomapd 393 s (2]
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< 272 9 Dosen Pak Oka 0 X

bertanya Bapak untuk perhitungan
BOK saya yang dimana biaya tidak
langsung indicator Biaya lzin
Trayek berdasarkan survei
wawancara di Dinas Perhubungan
Kota Madiun itu gratis
Bapak,namun untuk surat yang
mengatakan bahwa izin trayek
sudah bebas biaya itu belum ada
Bapak ,mohon izin Bapak apakah
hasil wawancara saya tersebut bisa
menjadi justifikasi saya dalam
Laporan ? A

Mana hasilnya dek wawancaranya

Mohon izin Bapak untuk saya
menggunakan wawancara secara
langsung Pak hanya sebatas saya
tulis tangan Bapak,apakah periu
ada tanda tangan dari Pihak yang
saya wawancarai Pak? A

Sen, 30 Jun

Intinya ada buktinya aja, biat kalau
diminta tunjuk bisa dikasi lihat @
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